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Abstrak : Brand image sekolah menjadi semakin penting dan dibutuhkan dalam 

dunia pendidikan yang semakin kompetitif dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi. Orang tua dan calon siswa dapat dengan mudah 

berselancar mencari informasi tentang sekolah melalui internet. Sehingga, citra dan 

reputasi sekolah sangat berpengaruh terhadap pilihan orang tua dan calon siswa. 

Akan tetapi, terkadang citra positif ini jarang diperhatikan oleh sekolah sehingga 

sekolah tersebut cenderung stagnan dan tidak ada perubahan dari tahun ketahun. 

Hal tersebut dapat berdampak menjadikan sekolah kurang dikenal secara luas oleh 

masyarakat. Maka diperlukan tindakan atau strategi untuk membangun citra 

sekolah yang lemah menjadi sekolah dengan citra yang kuat dan menonjol di masa 

yang akan datang. Salah satu cara yang perlu dilakukan adalah dengan membangun 

brand image untuk dapat meningkatkan daya saing dengan sekolah negeri ataupun 

swasta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi kelas 

pesantren dalam membentuk brand image di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif pendekatan deskriptif melalui 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa implementasi kelas pesantren ini meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Terdapat 3 komponen yang perlu 

diperhatikan dalam brand image sekolah diantaranya citra sekolah, citra pengguna 

jasa dan citra kelas pesantren. Upaya untuk membentuk brand image SMP Ma’arif 

NU 1 Cilongok ini sangat berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan. Hal ini 

dapat dilihat pada masing-masing komponen brand image sekolah adalah melalui 

program unggulan kelas pesantren, pertemuan selapanan wali siswa, memberikan 

pelayanan pendidikan berkualitas serta mempromosikan kegiatan menggunakan 

sosial media. Dengan menciptakan pendidikan yang bermutu dapat menghasilkan 

output, seperti pelayanan dan lulusan yang sesuai kebutuhan atau harapan pengguna 

jasa pendidikan. Sehingga dampak atau hasil yang didapatkan sekolah adalah dapat 

meningkatkan akuntabilitas lembaga pendidikan.  
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Abstract: School brand image is becoming increasingly important and needed in 

the increasingly competitive world of education with the development of 

information and communication technology. Parents and prospective students can 

easily surf the internet to find information about schools. Thus, the image and 

reputation of the school greatly influence the choices of parents and prospective 

students. However, sometimes this positive image is rarely noticed by the school so 

that the school tends to stagnate and there is no change from year to year. This can 

have an impact on making the school less widely known by the public. Therefore, 

actions or strategies are needed to build a weak school image into a school with a 

strong and prominent image in the future. One way that needs to be done is to build 

a brand image to be able to increase competitiveness with public or private schools. 

The purpose of this study was to determine the implementation of the boarding 

school class in forming a brand image at SMP Ma’arif NU 1 Cilongok. The method 

used in this study is a qualitative descriptive approach through data collection 

techniques, namely observation, interviews, and documentation. The results of this 

study state that the implementation of this Islamic boarding school class includes 

planning, implementation, and evaluation. There are 3 components that need to be 

considered in the school's brand image, including the image of the school, the image 

of service users and the image of the Islamic boarding school class. Efforts to form 

the brand image of SMP Ma'arif NU 1 Cilongok are closely related to improving 

the quality of education. This can be seen in each component of the school's brand 

image, namely through the excellent Islamic boarding school class program, the 

student guardian's meeting, providing quality educational services and promoting 

activities using social media. By creating quality education, it can produce output, 

such as services and graduates that are in accordance with the needs or expectations 

of users of educational services. So that the impact or results obtained by the school 

can increase the accountability of educational institutions. 

 

Keywords: Implementation, Islamic Boarding School Class, Brand Image. 
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MOTTO 

 

ٰٓايَُّهَا ا الَّذِيْنَ  ي  مَنوُْٰٓ لِسِ  فِى تفَسََّحُوْا لكَُمْ  قيِْلَ  اِذاَ ا  اٰللُّ  يَرْفعَِ  فَانْشُزُوْا انْشُزُوْا قيِْلَ  وَاِذاَ لكَُمْ    اٰللُّ  يفَْسَحِ  فَافْسَحُوْا الْمَج   

مَنوُْا الَّذِيْنَ  ت    الْعِلْمَ  اوُْتوُا وَالَّذِيْنَ  مِنْكُمْ   ا  ١١ خَبِيْر   تعَْمَلوُْنَ  بمَِا وَاٰللُّ  درََج   

 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah 

niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha teliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan. (Q. S. Al-Mujadilah ayat 11) 

 

“Ibarat gelas yang kosong untuk selalu siap menyerap ilmu dimanapun berada, 

bersikap baik dan sopan kepada siapapun, dan teruslah untuk berprogres dengan 

meningkatkan ilmu dan iman serta ingat bahwa sesunggunhnya kita selalu dalam 

pengawasan Allah swt.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

Kedua Orang tua tersayang , Bapak Sudir dan Ibu Suparti yang selalu 

mendoakan serta mendukung dalam segala hal, kakak-kakak saya Fadhilah, 

Khasanah, Nurul Qomariah dan keluarga besar yang saya sayangi. 

Kepada guru-guru saya. semoga beliau-beliau selalu dilimpahkan rahmat dan 

kebahagiaan dari Allah Swt. 

Keluarga besar guru-guru dan karyawan SMP Ma’arif NU 1 Cilongok atas segala 

bantuan yang telah diberikan saat proses penelitian. 

Almamater saya, Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdulillahirabbil’alamin, puji Syukur atas kehadirat Allah Swt yang 

telah melimpahkan rahmat, nikmat dan kasih sayangnya sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan tugas akhir perkuliahan menulis skripsi sebagai salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di Universitas Islam Negeri Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto tahun 2025. Sholawat serta salam semoga selalu 

tercurahkan kepada nabi agung Muhammad Saw. Yang telah membawa dari jaman 

jahiliah menjadi jaman yang terang benderang seperti saat ini dan kita nantikan 

syafaat beliau di yaumul akhir. Amiin 

 Sebuah nikmat yang harus disyukuri sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Tentunya proses panjang dalam penulisan skripsi ini 

tidak terlepas dari berbagai pihak yang telah berkenan untuk membantu, 

mengarahkan serta memberikan segala bentuk support sehingga penulis diberikan 

kemudahan dan kelancaran dalam menulis skripsi ini. Oleh karena itu dengan 

segala kerendahan hati penulis menyampaikan terimakasih yang setulus-tulusnya 

kepada : 

1. Prof. Dr. Fauzi , M. Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2. Prof. Dr. Suparjo, M.A., Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

3. Dr. Nurfuadi, M. Ag., Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN. Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

4. Prof. Dr. Subur, M. Ag., Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

5. Dr. M. Misbah, M.Ag., Ketua Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

6. Sutrimo Purnomo, M.Pd., Koordinator Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 



 

x 
 

7. Ulpah Maspupah, M.Pd.I. Dosen Pembimbing penulis atas waktu, upaya 

serta pengertian dalam membimbing dan membantu selama proses 

penyusunan skripsi hingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.  

8. Segenap dosen dan staff administrasi UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto atas pelayanan terbaiknya. 

9. Hidayatulloh, S. Ag,. M. Pd. Kepala SMP Maarif NU 1 Cilongok yang telah 

memberikan izin penulis untuk melakukan penelitian serta keluarga besar 

SMP Ma’arif NU 1 Cilongok guru dan Karyawan yang telah berkenan 

membantu penulis dengan sepenuh hati selama proses penelitian disekolah.  

10. Kedua orang tua penulis, Bapak Sudir dan Ibu Suparti yang selalu 

melangitkan doa dan mendukung dalam segala hal untuk kemudahan dan 

kelancaran penulis mencapai cita-cita. Dan untuk kakak-kakak ku fadhilah, 

khasanah, dan nurul Qomariyah serta keluarga besar yang selalu mendoakan 

dan mensupport penulis.  

11. Teman-teman seperjuangan kelas MPI A angkatan tahun 2021, terimakasih 

atas segala bantuan dan dukungannya serta kebersamaan yang mengesankan 

selama diperkuliahan. 

12. Erni sulistiawati, terimakasih sudah menjadi sahabat selama menempuh 

pendidikan. Terimakasih atas doa yang dipanjatkan dan cerita yang selalu 

menginspirasi penulis. 

13. Siti aryani, Hesti ernawati yang telah membersamai dan menjadikan cerita 

pengalaman magang yang menarik dan menyenangkan saat proses 

penelitian di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok. 

14. Ainun Nidaul Khasanah, Nadilatur Rofiqoh dan mita tamami’nimah. 

terimakasih atas hiburan, dukungan dan semangat kepada penulis selama 

penulisan skripsi ini. Terima kasih atas bantuan yang telah diberikan. 

15. Semua pihak yang sudah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini yang 

tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu. 

 Tidak ada kata yang pantas untuk diucapkan selain ucapan terimakasih 

yang setulus-tulusnya atas segala bentuk support dan doa yang telah dipanjatkan. 

Semoga Allah Swt membalas dengan kebaikan yang banyak dan allah akan 



 

xi 
 

membalas dengan balasan yang terbaik. Tentunya dalam penyusunan skripsi ini 

masih banyak kekurangan oleh karenanya saran dan kritik sangat dibutuhkan 

dalam skripsi ini. Dan diharapkan dari apa yang telah disusun ini sekecil apapun 

itu dapat memberikan manfaat bagi yang membutuhkan. amiin 

     

 Purwokerto, 5 Maret 2025 

            Penulis, 

 

 

 

Recha Amalia 

NIM.214110401009 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  ..................................................................................... i 

PERNYATAAN KEASLIAN ......................................................................... ii 

PENGESAHAN .............................................................................................. iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ..................................................................... iv 

ABSTRAK ...................................................................................................... v 

ABSTRACT .................................................................................................... vi 

MOTTO .......................................................................................................... vii 

PERSEMBAHAN ........................................................................................... viii 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... ix 

DAFTAR ISI ................................................................................................... xii 

DAFTAR TABEL ........................................................................................... xiv 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xv 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................. xvi 

BAB I : PENDAHULUAN............................................................................. 1 

A. Latar Belakang  .................................................................................... 1 

B. Definisi Konseptual  ............................................................................. 5 

C. Rumusan Masalah ................................................................................ 7 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ............................................................ 7 

E. Sistematika Pembahasan ...................................................................... 8 

BAB II : KAJIAN TEORI ............................................................................. 10 

A. Konsep Kelas Pesantren ....................................................................... 10 

1. Perencanaan Program Kelas Pesantren .......................................... 10 

2. Pelaksanaan Program Kelas Pesantren........................................... 11 

3. Evaluasi Program Kelas Pesantren................................................. 12 

B. Konsep Brand Image ........................................................................... 13 

1. Pengertian Brand Image ................................................................. 13 

2. Komponen Brand Image ................................................................ 14 

3. Indikator Brand Image ................................................................... 15 

4. Manajemen Mutu ........................................................................... 18 

C. Kajian Pustaka ...................................................................................... 22 



 

xiii 
 

BAB III : METODE PENELITIAN ............................................................. 28 

A. Jenis Penelitian ..................................................................................... 28 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ............................................................... 29 

C. Objek dan Subjek Penelitian ................................................................ 31 

D. Teknik Pengumpulan Data ................................................................... 32 

E. Teknik Keabsahan Data ........................................................................ 36 

F. Teknik Analisis Data ............................................................................ 37 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................ 40 

A. Implementasi Program Kelas Pesantren............................................... 40 

B. Membentuk brand image di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok ................. 55 

C. Indikator keberhasilan program kelas pesantren .................................. 67 

BAB V : PENUTUP........................................................................................ 69 

A. Kesimpulan .......................................................................................... 69 

B. Keterbatasan Penelitian ........................................................................ 69 

C. Saran ..................................................................................................... 70 

D. Penutup ................................................................................................. 71 

DAFTAR PUSTAKA...................................................................................... 72 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................ I 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........................................................................ XL 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

DAFTAR TABEL 

1. Tabel 1. Komponen Brand Image ........................................................ 15 

2. Tabel 2. Jadwal Harian Kelas Pesantren .............................................. 46 

3. Tabel 3. Jadwal Kegiatan Fullday ........................................................ 50 

4. Tabel 4. Target Capaian Siswa ............................................................. 67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xv 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

1. Gambar 1. Sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok ............................... 40 

2. Gambar 2. Kegiatan murojaah kelas pesantren .................................... 45 

3. Gambar 3. Ngaji sorogan ..................................................................... 45 

4. Gambar 4. Pembelajaran bahasa arab .................................................. 47 

5. Gambar 5. Sholat dhuha ....................................................................... 48 

6. Gambar 6. Kegiatan muhadhoroh ........................................................ 49 

7. Gambar 7. Agenda Tahunan ................................................................. 51 

8. Gambar 8. Sosial media SMP Ma’arif NU 1 Cilongok........................ 64 

9. Gambar 9. Wawancara kepala sekolah ................................................. XIX 

10. Gambar 10. Wawancara pengampu kelas pesantren ............................ XIX 

11. Gambar 11. Visi dan Misi SMP Ma’arif NU 1 Cilongok ..................... XIX 

12. Gambar 12. Wawancara siswa kelas pesantren .................................... XIX 

13. Gambar 13. Ngaji sorogan & setoran putri .......................................... XIX 

14. Gambar 14. Ruang kelas pesantren ...................................................... XIX 

15. Gambar 15. Setoran surah juz 30 ......................................................... XX 

16. Gambar 16. Kegiatan murojaah ........................................................... XX 

17. Gambar 17. Gedung pesantren Wachyudin .......................................... XX 

18. Gambar 18. Kalender tahun 2025 SMP Ma’arif NU 1 Cilongok......... XX 

19. Gambar 19. Latihan tilawah ................................................................. XX 

20. Gambar 20. Ngaji sorogan dan setoran putra ....................................... XX 

21. Gambar 21. Ngaji fikih ........................................................................ XX 

22. Gambar 22. Evaluasi setelah kegiatan muhadhoroh ............................ XX 

23. Gambar 23. Kegiatan muhadhoroh ...................................................... XXI 

24. Gambar 24. Pembelajaran bahasa arab ................................................ XXI 

25. Gambar 25. Olahraga pagi ................................................................... XXI 

26. Gambar 26. Roan bersama ................................................................... XXI 

27. Gambar 27. Foto bersama siswa kelas pesantren ................................. XXI 

28. Gambar 28. Absensi siswa kelas pesantren .......................................... XXI 



 

xvi 
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

1. Lampiran 1. Transkrip observasi pengamatan 

2. Lampiran 2. Transkrip Instrumen wawancara 

3. Lampiran 3. Foto dokumentasi 

4. Lampiran 4. Kartu ujian kelas pesantren 

5. Lampiran 5. Leger laporan hasil ujian siswa kelas pesantren 

6. Lampiran 6. Nilai UAS kelas shifir 

7. Lampiran 7. Nilai UAS kelas ula 

8. Lampiran 8. Nilai UAS kelas wustho 

9. Lampiran 9. Nilai UAS kelas ulya 

10. Lampiran 10. Sertifikat BTA PPI 

11. Lampiran 11. Sertifikat Bahasa Arab 

12. Lampiran 12. Sertifikat Bahasa Inggris 

13. Lampiran 13. Sertifikat Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

14. Lampiran 14. Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

15. Lampiran 15. Surat permohonan ijin riset individu 

16. Lampiran 16. Surat keterangan telah melaksanakan penelitian 

17. Lampiran 17. Blangko bimbingan skripsi 

18. Lampiran 18. Rekomendasi munaqosyah 

19. Lampiran 19. Hasil cek plagiasi 

20. Lampiran 20. Surat keterangan sumbangan buku 

21. Lampiran 21. Daftar riwayat hidup 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga pendidikan yang citra sekolahnya kurang menonjol 

menjadi kurang menarik perhatian masyarakat. Sesuai perkembangan 

sekarang ini madrasah menjadi buruan para orang tua. Para orang tua 

memilih madrasah dengan alasan agar putra putrinya lebih banyak belajar 

tentang agama serta diajarkan untuk memiliki akhlak mulia, namun belum 

semuanya, di sebagian wilayah terdapat orang tua dan siswa masih 

memfavoritkan sekolah negeri daripada madrasah. Madrasah menjadi 

bukan pilihan pertama (top mind) bagi masyarakat. Mereka memilih 

madrasah sebagai pilihan kedua setelah mendaftar di sekolah negeri tidak 

diterima sehingga madrasah ini cenderung bukan sekolah favorit di mata 

masyarakat. 1 Padahal di antara keduanya masing-masing memiliki 

kekuatannya dalam bidang akademik ataupun agama. 

Fenomena sekarang yang terjadi adalah sekolah belum melakukan 

secara khusus untuk membangun brand-nya. Beberapa sekolah masih 

kurang memperhatikan citra merek sehingga lembaga pendidikan tersebut 

cenderung stagnan dan perkembangannya lambat pada tahun-tahun 

berikutnya. Dampaknya lembaga pendidikan tersebut akan kurang dikenal 

luas oleh masyarakat, sekolah sulit bersaing, serta peminatnya pun cederung 

sedikit. Oleh karena itu di perlukan tindakan atau strategi membangun citra 

sekolah yang lemah menjadi sekolah yang memiliki citra kuat dan menonjol 

di masa mendatang. Salah satu cara yang dapat dilakukan sekolah adalah 

dengan membangun brand image tujuannya untuk dapat meningkatkan citra 

 
1 Muhammad Ulfi Fadli and Usman Mafrukhin, “Strategi Branding Pendidikan Ma ’ Arif 

NU ( Studi Kasus MI Ma ’ Arif NU Manbaul Huda Purwodadi Tembarak ),” Asna 2, no. 1 (2020): 

19–27. 
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positif sekolah, membentuk reputasi yang baik serta meningkatkan daya 

saing dengan sekolah lain baik sekolah negeri ataupun swasta 2 

Makna brand adalah sesuatu yang dapat dijadikan sebuah keunikan 

atau ikon yang memiliki ciri khas tersendiri kemudian dapat kita kenalkan 

kepada masyarakat untuk dijadikan sebagai daya tarik.3 Sedangkan image 

dapat diartikan sebagai kesan atau pandangan masyarakat tentang suatu 

objek, orang, atau lembaga. Sebuah image akan terbentuk dari perspektif 

pengguna jasa terhadap cara lembaga melaksanakan kegiatan operasional 

dan segi layanannya.4 Jadi brand image dapat diartikan sebagai penilaian 

pendapat atau pandangan masyarakat terhadap suatu sekolah. Menurut 

pendapat Keller dan Muhammad Anang Firmansyah citra merek memiliki 

peran sebagai identifikasi menciptakan makna yang unik sebagai sumber 

keunggulan kompetitif dari citra unik dari benak masyarakat.5 Brand image 

berkaitan dengan kata branding, istilah dalam Bahasa Indonesia disebut 

penjenamaan. Dalam hal ini keduanya saling berkaitan dan memiliki 

kesamaan yaitu untuk menciptakan identitas merek sekolah guna 

membentuk reputasi dan persepsi baik dari masyarakat.  

Brand image sekolah menjadi semakin penting dan dibutuhkan 

dalam dunia pendidikan yang semakin kompetitif. Cepatnya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi membuat para pengguna jasa 

pendidikan seperti orang tua dan calon siswa sangat mudah untuk 

berselancar mencari informasi tentang sekolah melalui internet. Sehingga, 

citra dan reputasi sekolah sangat berpengaruh pada pilihan orang tua dan 

calon siswa dalam menentukan sekolah. Brand image sekolah tidak hanya 

 
2  Rio Septian, “Manajemen Membangun Brand Image (Citra Sekolah) Dalam Upaya 

Meningkatkan Daya Saing Di Smp Muhammadiyah 3 Yogyakarta,” Media Manajemen Pendidikan 

4, no. 3 (2022): 496–507, https://doi.org/10.30738/mmp.v4i3.8926. 
3 Laily Nuril Ayunisa and Muhamad Sholeh, “Strategi Lembaga Pendidikan Formal Dalam 

Meningkatkan School Branding Pada Masa Pandemi Covid-19,” Inspirasi Manajemen Pendidikan 

10 (2022): 59–72. 
4  Moh Abdul Wasik and Muhammad Hifdil Islam, “Manajemen Pemasaran Pendidikan 

Dalam Meningkatkan Brand Image Di Pondok Pesantren,” Innovative 3, no. 2 (2023): 2003–12, 

https://jurnaledukasia.org/index.php/edukasia/article/view/160/123. 
5 M Munir and Ma’sum Toha, “Strategi Membangun Brand Image Lembaga Pendidikan,” 

Intizam: Jurnal Manajeman Pendidikan Islam 5, no. 2 (2022): 23–41. 
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menjual sebuah nama ataupun lokasi sekolah, tetapi juga meningkatkan 

mutu pendidikan, menampilkan sisi lain sekolah sebagai suatu identitas agar 

mudah dikenal dan diingat serta tidak berpaling ke sekolah lain 6. Beberapa 

manfaat yang diperoleh citra dan reputasi sekolah yang baik adalah dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan keyakinan masyarakat, 

serta dapat menarik simpati calon siswa yang berkualitas ke sekolah 

tersebut. 7  Tujuan sekolah dalam meningkatkan citra positifnya adalah 

mampu memberikan kesan yang mendalam kepada siswa dan masyarakat 

untuk mendapatkan “value” dan mendapatkan manfaat bukan hanya nilai 

akademik semata tetapi juga memiliki keterampilan untuk dapat berdaya 

saing serta akhlak yang mulia. 

Lembaga pendidikan yang berhasil menarik simpati siswa ataupun 

orang tua sebagai users educations maka sekolah tersebut akan eksis dan 

mampu menjaring siswa baru lebih banyak, sehingga setiap tahunnya akan 

mengalami peningkatan jumlah siswa yang mendaftar. Melalui transparansi 

informasi yang jelas antara sekolah dengan orang tua ataupun masyarakat 

maka akan tercipta hubungan yang baik diantara keduanya. Hal ini akan 

menciptakan loyalitas pengguna jasa, dimana para orang tua secara sukarela 

akan memberikan rekomendasi berupa word of mouth dengan mengatakan 

hal-hal baik mengenai layanan pendidikan baik kepada keluarga, kerabat, 

dan masyarakat lainnya hingga akhirnya dapat menguntungkan pihak 

sekolah. Melalui ciri khas atau keunikan yang dimiliki sekolah sehingga 

dapat memikat dan menarik hati masyarakat.8 

Brand image setiap lembaga pendidikan tentunya berbeda-beda hal 

itu menjadi sebuah kekuatan yang dimiliki masing-masing sekolah. 

 
6 Karsono Karsono, Purwanto Purwanto, and Abdul Matin Bin Salman, “Strategi Branding 

Dalam Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat Terhadap Madrasah Tsanawiyah Negeri,” Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 2 (2021): 869–80, https://doi.org/10.29040/jiei.v7i2.2649. 
7  Yekti Azizah and Umi Halwati, “Strategi Branding Sekolah Dalam Meningkatkan 

Awereness Masyarakat,” DIRASAH : Jurnal Study Ilmu Dan Manajemen Pendidikan Islam 6, no. 2 

(2023): 1–6, https://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/dirasah. 
8 Tutut Sholihah, “Strategi Manajemen Humas Dalam Menciptakan School Branding Pada 

Sekolah Islam Terpadu,” J-Mpi 3, no. 2 (2018): 72–84, https://doi.org/10.18860/jmpi.v3i2.6455. 
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Semakin baik brand imagenya, maka sekolah tersebut akan lebih mudah 

memperoleh perhatian masyarakat. Sehingga manajemen pendidikan sangat 

penting untuk memiliki kecakapan dalam mengelola sekolah untuk dapat 

menganalisis perkembangan dan pertumbuhan pendidikan. Brand Image 

sekolah dapat dibangun dan dilakukan dengan berbagai cara seperti program 

yang menarik, perolehan prestasi yang diunggulkan kemudian 

diproklamirkan secara terbuka kepada masyarakat. 9 Beberapa citra merek 

yang dibangun sekolah antara lain dengan mengembangkan kegiatan 

ekstrakurikuler, program sekolah inklusif, program sekolah ramah anak, 

memanfaatkan strategi marketing sekolah, memaksimalkan peran public 

relations sekolah atau bahkan program unggulan seperti kelas bahasa, kelas 

literasi, program kelas tahfidz dan lain sebagainya. Seperti yang dilakukan 

salah satu lembaga pendidikan di Kecamatan Cilongok yaitu SMP Ma’arif 

NU 1 Cilongok untuk meningkatkan brand image yang bagus yaitu dengan 

program kelas pesantren.  

Program kelas pesantren adalah sebuah program yang diagendakan 

sekolah yang di dalamnya berisi kegiatan-kegiatan seperti di pondok 

pesantren dengan kurikulum dan struktur tersendiri. Program ini sebagai 

program unggulan sekolah untuk menjadi daya tarik dan di promosikan 

kepada masyarakat. Melalui kegiatan akhirussanah menjadi moment siswa 

menampilkan hasil pembelajarannya kepada walisiswa bahwa sekolah ini 

berhasil menerapkan program ini serta mendapatkan respon yang baik dan 

antusias masyarakat untuk memilih kelas pesantren ini. SMP Ma’arif NU 1 

Cilongok yang beralamat di Jl. Masjid Kauman, RT 007 RW 001 Cilongok, 

Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas selalu meningkatkan mutu 

pendidikannya terbukti sekolah ini memiliki nilai akreditasi grade A 

berdasarkan sertifikat BAN- PDM (Badan Akreditasi Nasional Pendidikan 

Anak usia dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah) tahun 2022. 

 
9  Moh. Fachri, Fathor Rozi, and Tamimullah Tamimullah, “Branding Image Melalui 

Penerapan Pendidikan Inklusif Dalam Meningkatkan Daya Saing Madrasah,” Palapa 10, no. 2 

(2022): 316–34, https://doi.org/10.36088/palapa.v10i2.2202. 
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Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

upaya-upaya sekolah dalam membentuk brand image di SMP Ma’arif NU 

1 Cilongok melalui program kelas pesantren karena menurut peneliti 

relevan dengan permasalahan yang dipaparkan dengan mengangkat judul 

“Implementasi program kelas pesantren dalam membentuk brand image di 

SMP Ma’arif NU 1 Cilongok”.  

 

B. Definisi Konseptual 

1. Program Kelas Pesantren 

Program ini adalah suatu kegiatan yang diagendakan sekolah dalam 

bentuk kelas pesantren yang di dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan 

seperti yang terdapat di pondok pesantren. kepengurusan dan program 

kegiatannya pun memiliki struktur yang sistematis dan mandiri. 

Kegiatan kelas pesantren ini mengadopsi kegiatan khas di pondok 

pesantren. Umumnya seperti kegiatan murojaah, ngaji sorogan, kitab 

kuning, tilawah, hafalan, muhadhoroh, dan lain sebagainya. Manfaat 

kelas pesantren ini sekolah berusaha memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk dapat merasakan dan mendapat pengalaman belajar 

selayaknya di pondok pesantren. Program kelas pesantren ini bertujuan 

untuk menjadikan siswa memiliki kepribadian yang beriman, bertaqwa, 

meningkatkan keilmuan dan wawasan tentang keagamaan melalui nilai-

nilai kepesantrenan yang diajarkan, meningkatkan akhlak mulia, 

membentuk karakter yang lebih baik, serta memiliki keterampilan hidup 

yang dijiwai oleh ajaran dan nilai islam dengan alqur’an sebagai sumber 

kehidupan. Kelas pesantren ini merupakan program unggulan sekolah 

yang bertujuan untuk mempersiapkan generasi religius sesuai 

perkembangan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai keagaman. 

 

2. Brand Image 

Brand atau merek yang dapat digunakan sebagai penanda atau 

identitas pembeda. Brand adalah sebuah yang dapat dijadikan sebagai 
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ciri khas atau identitas dengan menampilkan keunikan, karakter serta 

keunggulan sekolah sebagai tanda pengenal. Maka, jika istilah brand 

dikaitkan dalam dunia pendidikan brand atau penjenamaan dapat 

dikatakan sebagai suatu nama, istilah, simbol, tanda, yang digunakan 

sebagai tanda pengenal bukan hanya sekedar nama dan lokasi tetapi 

sebuah identitas untuk membedakan mutu pelayanannya dengan 

sekolah lain.10 

Kotler dan Keller berpendapat kata image merupakan sebuah 

kepercayaan, ide dan kesan seseorang pada suatu objek.11 Image adalah 

citra, kesan, atau pandangan masyarakat atas tindakan, atau perilaku 

mengenai suatu organisasi atau lembaga. Buchari mengatakan bahwa 

image atau citra diperoleh dari hasil pemantauan pada sebuah 

pengamatan seseorang mengenai sesuatu. Image sekolah terbentuk 

bukan hanya sudah pengalaman merasakan langsung dalam 

menggunakan layanan pendidikan, selain itu juga dengan berinteraksi 

dengan pihak lembaga. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

terbentuknya image adalah reputasi akademik, tampilan sekolah, biaya 

pendidikan, lokasi sekolah, penempatan karir, aktivitas sosial, dan 

program pendidikannya. Sebuah image terbentuk sesuai kesan (impresi) 

yang dirasakan seseorang kepada lembaga pendidikan mengenai 

kualitas mutu pendidikan yang diberikan sekolah hingga akhirnya dapat 

membentuk sikap mental masyarakat untuk mengambil sebuah 

keputusan. Jadi brand image adalah penilaian, pendapat, atau 

pandangan masyarakat terhadap suatu merek sekolah. Cara yang 

digunakan sekolah adalah mengemas dan mengenalkan kegiatan positif 

sekolahnya kemudian dapat disebarluaskan kepada khalayak ramai 

 
10  Nurul Mukhlishah and Muru’atul Afifah, “Strategi Lembaga Pendidikan Da’watul 

Islamiyah Dalam Meningkatkan Brand Image Melalui Kegiatan Haflatul Imtihan  (Studi Kasus 

Dusun Nong Pote Desa Pragaan Daya Pragaan Sumenep),” Al Iman: Jurnal Keislaman Dan 

Kemasyarakatan 5, no. 2 (2021): 184–205, 

http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/aliman/article/view/5071. 
11  Wasik and Islam, “Manajemen Pemasaran Pendidikan Dalam Meningkatkan Brand 

Image Di Pondok Pesantren.” 
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sehingga dapat membentuk image (citra) yang baik di kalangan 

masyarakat.  

Dapat disimpulkan bahwa Implementasi program kelas pesantren 

dalam meningkatkan brand image di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 

adalah penerapan program dengan kegiatan khalayaknya di pondok 

pesantren dengan menampilkan sisi keunikan, karakter serta kegiatan 

unggulan sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok melalui program kelas 

pesantren guna meningkatkan brand image atau citra yang baik sekolah 

sehingga masyarakat dapat tertarik dan ingin menyekolahkan putra-

putrinya ke sekolah tersebut. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan latar belakang 

diatas, untuk menjadi pokok bahasan adalah “bagaimana implementasi 

program kelas pesantren dalam membentuk brand image di SMP Ma’arif 

NU 1 Cilongok?” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui informasi mengenai 

gambaran implementasi kegiatan dari program kelas pesantren dalam 

membentuk brand image di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok. 

Manfaat penelitian ini, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan dan khazanah ilmu pengetahuan tentang 

kajian bidang manajemen pendidikan islam terutama ilmu brand 

image sekolah yang terus dikembangkan oleh lembaga 

pendidikan dalam rangka membentuk citra sekolah sehingga 

dapat menarik minat masyarakat. 

b. Menjadi bahan referensi dan tambahan informasi tentang brand 

image untuk peneliti baru yang ingin meneliti topik penelitian 

yang hampir sama dimasa mendatang. 
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c. Dapat memberikan Informasi tambahan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh setelah melakukan penelitian baik kepada masyarakat 

maupun peneliti sendiri tentang implementasi program kelas 

pesantren dalam membentuk brand image untuk menarik minat 

masyarakat kepada sekolah yang akan diteliti. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Membuka wawasan serta pandangan baru terkait brand image 

sehingga dapat memanfaatkan dan mengamalkan dari ilmu dan 

teori yang didapatkan selama di bangku perkuliahan. 

b. Manfaat Bagi Sekolah  

Hasil yang didapatkan setelah penelitian ini dapat berguna 

sebagai evaluasi dari program yang sudah diterapkan dan 

sebagai motivasi untuk terus meningkatkan mutu dilembaga 

pendidikan tersebut dengan terus membuat inovasi-inovasi 

menarik dan unik untuk dapat meningkatkan daya tarik 

pengguna jasa terhadap sekolah.  

c. Manfaat Akademis  

Selain menambah pengetahuan dan pemahaman baru untuk 

peneliti sendiri terkait dengan brand image. Penelitian ini juga 

dapat bermanfaat untuk para peneliti baru yang ingin meneliti 

dengan tema terkait untuk digunakan sebagai bahan literatur 

tambahan dan referensi terkait pembahasan brand image atau 

citra merek melalui program unggulan kelas pesantren. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika ini akan disusun untuk memberi kerangka gambaran 

mengenai isi penelitian ini. Adapun pembahasan dalam skripsi ini terbagi 

menjadi lima bab dengan rincian sebagai berikut: 
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Bab Pertama, terdiri dari pendahuluan yang berisi faktor yang 

melatarbelakangi masalah dalam penelitian penulis, kemudian juga definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan terakhir 

sistematika pembahasan.  

Bab Kedua, pada bab ini berisi landasan teori mengenai objek 

penelitian yang relevan dengan judul skripsi. Penulis membagi menjadi dua 

sub bab, pembahasan sub bab pertama berisi tentang konsep program kelas 

pesantren. Kemudian untuk sub bab kedua mengenai konsep brand image 

di lembaga pendidikan yang akan diteliti. Kemudian kajian pustaka berisi 

penelitian terdahulu dengan judul yang saling berkaitan yaitu tentang 

program sekolah dalam membentuk brand image kemudian dilengkapi 

dengan persamaan dan perbedaan dari yang dilakukan peneliti sekarang. 

Bab Ketiga, membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari 

jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, apa objek yang diteliti dan 

siapa saja yang menjadi subjek penelitian, kemudian teknik pengumpulan 

data, teknik keabsahan data dan terakhir teknik analisis data.  

Bab Keempat, paparan peneliti tentang hasil dan pembahasan yaitu 

mengenai implementasi program kelas pesantren dalam membentuk brand 

image di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok berdasar penyajian data dan analisis 

data mengenai program kelas pesantren dalam membentuk brand image. 

Bab Kelima, bagian penutup dalam skripsi ini terdiri dari 

kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian, serta memberikan 

saran kepada sekolah, guru, siswa dan peneliti selanjutnya, kemudian juga 

kata penutup. Selain itu pada bagian akhir skripsi dilengkapi dengan daftar 

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Program Kelas Pesantren 

1. Perencanaan program kelas pesantren 

 Kegiatan dalam perencanaan merupakan usaha yang dilakukan oleh 

lembaga pendidikan dengan menentukan arah dan tujuan yang hendak 

dicapai di masa mendatang serta bagaimana caranya mencapai tujuan 

yang diinginkan. Perencanaan adalah kegiatan menentukan suatu 

tindakan mencapai hasil yang didalamnya terdapat kegiatan seperti 

menetapkan tujuan, kebijakan, prosedur, keuangan, serta program yang 

akan dilakukan dalam lembaga tersebut.12 Kegiatan merencanakan ini 

adalah memperkirakan apa saja yang harus dilakukan serta memikirkan 

segala sesuatu yang dibutuhkan demi terselenggaranya tujuan dari apa 

yang sudah direncanakan. Dalam perencanaan diperlukan pemikiran 

dan pertimbangan secara garis besar dan terperinci mengenai kegiatan 

yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang efektif dan 

efisien.13 

Kegiatan tersebut harus direncanakan dan disusun secara sistematis, 

dilakukan secara cermat dan teliti melalui analisis mengenai kegiatan 

yang akan dilakukan dengan mengerahkan sumber daya secara efektif 

dan efisien. Menurut Burhanuddin perencanaan ialah merumuskan suatu 

kegiatan melalui proses pemikiran secara logis dan sistematis dengan 

menentukan tujuan, prosedur yang akan dilakukan, serta metode yang 

digunakan dalam menyelenggarakan kegiatan. 14 

 
12 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan, Gava Media, 2022. 
13  Endang Listiowaty, “Konsep Manajemen Pendidikan Berbasis Islam Dalam Upaya 

Pencapaian Tujuan Pendidikan,” Jurnal Tahdzibi: Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 2 (2020): 

105–16, https://doi.org/10.24853/tahdzibi.5.2.105-116. 
14  Harianto Hamidu, Said Hasan, and Mardia Hi. Rahman, “Implementasi Fungsi 

Manajemen Pendidikan Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal Publikasi Ilmu 

Manajemen (JUPIMAN) 2, no. 1 (2023): 87–96. 
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Dari beberapa penjelasan tentang kegiatan perencanaan dipahami 

bahwa perencanaan adalah sebuah kegiatan merumuskan tujuan yang 

hendak dicapai melalui pemikiran dan pertimbangan logis dan 

sistematis serta menganalisis kegiatan yang efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan. Dalam konsep program pesantren perencanaan yang 

dilakukan ini sapat dilakukan dengan merumuskan tujuan yang dicapai 

dengan menentukuan kegiatan dari program yang dilaksanakan, 

menentukan fasilitas sarana dan prasaran yang dibutuhkan, sumber daya 

manusia untuk dapat mengelolanya, menentukan biaya atau budgeting, 

serta kebijakan yang akan digunakan dalam program kelas pesantren.  

 

2. Pelaksanaan program kelas pesantren 

Pelaksanaan adalah bentuk kegiatan nyata dari apa yang sudah 

direncanakan sebelumnya. Pelaksanaan ialah merealisasikan aktivitas-

aktivitas dari sebuah perencanaan yang telah disusun dalam suatu 

lembaga pendidikan. Pelaksanaan merupakan sebuah usaha 

menggerakan dan mengerahkan sumber daya manusia dengan 

memanfaatkan fasilitas untuk melaksanakan pekerjaan secara 

bersamaan dalam sebuah organisasi. Menurut George R. Terry 

pelaksanaan adalah menggerakan sumber daya manusia didalam 

organisasi untuk saling bekerjasama dengan sukarela dan bersemangat 

untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Menurut Koontz 

o’donnel pelaksanaan adalah proses koordinasi antara individu-individu 

yang muncul karena sesuatu peraturan dalam sebuah organisasi untuk 

diperhatikan dan dilaksanakan sesuai pembagaian struktur dan tugas 

yang ditanggungjawabkan untuk mencapai tujuan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan adalah proses implementasi dari 

program yang telah direncanakan, dijalankan oleh seluruh stakeholder 

dalam organisasi untuk saling bekerjasama dari semua pihak untuk 

dapat menjalankan tugas sesuai tugas pekerjaannya dengan kesadaran 

secara penuh dan bersemangat untuk mencapai apa yang diharapkan.  
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Pelaksanaan program kelas pesantren ini merupakan menggerakan 

sumber daya manusia yang ada sebagai bentuk realisasi dari apa yang 

sudah direncanakan. Kegiatan pelaksanaan program kelas pesantren ini 

berisi tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan dan dilaksanakan oleh 

siswa didalam program kelas pesantren. 

 

3. Evaluasi program kelas pesantren 

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengukur, menilai dan 

membandingkan hasil kerja dari standar yang sudah ditetapkan dalam 

perencanaan. Menurut G. R. Terry pengawasan ialah mendeterminasi 

apa yang sudah dilaksanakan, mengevaluasi prestasi, menerapkan 

tindakan korektif sehingga hasil dari apa yang sudah dikerjakan sesuai 

dengan rencana yang ditetapkan. Menurut Admosudirdjo kegiatan 

evaluasi adalah mengamati keseluruhan kegiatan dengan 

membandingkan, mengukur dan menilai apa yang sedang atau sudah 

dilakukan berdasarkan kriteria, norma, ketentuan dan rencana yang 

sudah ditetapkan.  

Evaluasi dijadikan sebagai penilaian dan pengukuran. Menurut 

Asnawi Ainul dan Noehi Nasution evaluasi adalah proses mengambil 

keputusan melalui informasi yang diperoleh dari hasil pengukuran. 

Akhmad Sudradjat berpendapat pengukuran adalah proses memberikan 

sejumlah angka dari usaha yang telah digunakan untuk mendapatkan 

numerik dari suatu tingkat dimana sumber daya manusia dalam 

organisasi mencapai karakteritik tertentu. Menurut Tague Sutclife 

evaluasi tidak hanya menilai aktivitas secara langsung dan insidental 

tetapi menilai sesuatu secara sistematik sesuai pengukuran yang jelas. 

Worten, braine R dan james R mengatakan tujuan dari evaluasi adalah 

dapat memberikan informasi untuk digunakan dalam membuat suatu 

kebijakan keputusan, menilai hasil yang dicapai, menilai kurikulum, 

memberikan kepercayaan pada sekolah, mengawasi dana yang di 

berikan serta memperbaiki materi dan program pendidikan. 
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Evaluasi program kelas pesantren adalah kegiatan yang berisi 

penilaian dan pengukuran hasil belajar siswa dalam mengikuti program 

kelas pesantren ataupun menilai dari kegiatan program yang telah 

dirancang berdasarkan kriteria, norma, ketentuan dan rencana yang 

sudah ditetapkan bersama. 

 

B. Konsep Brand Image 

1. Pengertian brand image (citra merek) 

Makna brand image menurut Kotler dan Amstrong ialah sebuah 

keyakinan pengguna jasa tentang merek tertentu. Citra merek terbentuk 

dari sebuah memori atau ingatan perasaan tentang sesuatu dari merek 

yang ditawarkan. Citra merek adalah kesan yang muncul dalam benak 

pengguna jasa saat mengingat atau menggunakan merek tersebut. 

Menurut Aaker asosiasi merek ialah apa saja yang dapat mengingatkan 

terhadap suatu merek. Coaker memberikan sebuah makna brand image 

adalah pandangan seseorang terhadap merek yang berasal dari informasi 

dan pengalaman pengguna jasa ataupun pengguna jasa sebelumnya. 

Wardhana berpendapat jika pengguna jasa memiliki citra positif 

terhadap suatu merek, maka kemungkinan maka akan setia 

menggunakan produk tersebut kembali tanpa berpikir panjang dan lama. 

Berbanding terbalik, jika citra pada suatu merek negatif, maka 

kemungkinan pengguna jasa juga akan berpikir dan mempertimbangkan 

kembali sebelum pembelian produk itu lagi. Jadi citra merek adalah 

sebuah pandangan, kesan atau perasaan mengenai merek pengguna jasa 

sehingga dapat membentuk kepercayaan pengguna jasa terhadap suatu 

merek setelah mereka mendapatkan informasi atau bahkan telah 

menggunakannya. 15 

 

 

 
15 Rusydi Fauzan et al., Produk Dan Merek, PT Global Eksekutif Teknologi, 2023. 
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2. Komponen Brand Image 

Bagian yang membentuk suatu brand image menurut Caputo 

dan Blokdyk terdiri dari tiga komponen,16 yaitu diantaranya: 

a. Citra Sekolah 

adalah suatu kesan, pandangan atau perasaan yang 

dipersepsikan pengguna jasa terhadap sekolah dalam memberikan 

pelayanan jasa tertentu. Meliputi: popularitas, kredibilitas, jaringan 

perusahaan dan konsumennya. 

b. Citra Pengguna Jasa 

adalah sebuah kesan atau pandangan yang dipersepsikan 

kepada pengguna jasa kepada pemakai yang menggunakan produk 

atau layanan jasa yang diberikan. Meliputi: pengguna jasa itu sendiri, 

gaya hidup, maupun status sosialnya. 

c. Citra Produk,  

adalah kesan atau perasaan yang dipersepsikan kepada 

pengguna jasa pada suatu barang atau jasa. Meliputi: atribut produk, 

harga, manfaat, serta garansi.  

Dapat disimpulkan bahwa dimensi citra merek terdiri dari 

tiga komponen diantaranya adalah citra sekolah sebagai pembuat, 

citra pengguna jasa serta citra produk. Citra produk disini adalah 

program kelas pesantren. Indikator-indikator yang akan digunakan 

penelitian ini mengacu pada indikator yang telah digunakan 

penelitian sebelumnya. Berikut tabel indikator-indikator komponen 

brand image yang terdapat pada tabel 1 dan telah disesuaikan.17 

 

 

 

 
16 Sunday Ade Sitorus and Et. Al., Brand Marketing: The Art of Branding, Cv. Media Sains 

Indonesia, 2020. 
17 Ade Nia Suryani, “Pengaruh Brand Image Dan Biaya Pendidikan Terhadap Keputusan 

Mahasiswa Dalam Memilih Program Studi Manajemen Di Stie Rahmaniyah Sekayu (Studi Kasus 

Mahasiswa Program Studi Manajemen Angkatan 2013/2014),” Jurnal Manajemen Kompeten 1, no. 

1 (2018): 71, https://doi.org/10.51877/mnjm.v1i1.21. 
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Tabel 1. Komponen Brand Image 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Indikator Brand Image meliputi : 

a. Citra Sekolah 

1) Reputasi sekolah 

Pandangan masyarakat secara internal dan eksternal 

terhadap kesesuaian visi dan misi sekolah dengan aktivitas dan 

kegiatan yang dilakukan dalam sehari-hari. Pendapat 

masyarakat terhadap sekolah mengenai kualitas, keunggulan dan 

karakteristik yang dimiliki sekolah. Sebuah nama baik yang 

didapatkan melalui perbuatan atau perilaku sekolah atas 

tindakan yang dilakukan kepada pengguna jasa pendidikan.18 

 

 
18 Citra Malinda Sitorus, Nailan Nikmah Siregar, and Tri Wulan Hasibuan, “Strategi Humas 

Dalam Upaya Menjaga Dan Meningkatkan Reputasi Sekolah (Studi Kasus Di MTs. N 4 PALAS),” 

PEMA: Jurnal Pendidikan Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 1 (2021): 1–5, 

https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/pema. 

Variabel Dimensi Indikator-indikator 

Brand 

Image 
 

Citra 

Sekolah 

•  Reputasi sekolah 

•  Popularitas sekolah 

•  Kredibilitas sekolah 

• Tenaga pengajar profesional 

Citra 

Pengguna 

Jasa 

• Prestisi 

• Kepercayaan 

• Kenyamanan 

• Pengaruh keluarga, teman, 

dan teman sejawat 
 

Citra 

Produk 

• Layanan yang berkualitas 

• Sarana prasarana memadai 

• Lulusan yang berkompeten 
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2) Popularitas sekolah 

Merupakan seberapa dikenal dan disukai suatu sekolah oleh 

masyarakat. Kesan positif yang kuat tentang sekolah dimana 

masyarakat mulai banyak yang mengenal dan tertarik untuk 

mendaftar disana. Faktor yang mempengaruhi prestasi, 

ekstrakurikuler, program unggulan, alumni, lokasi sekolah serta 

biaya pendidikan yang ditawarkan. 

3) Kredibilitas sekolah 

Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kualitas, 

keandalan dan reputasi sekolah. Jika popularitas menekan 

seberapa dikenal dan disukai sekolah sedangkan kredibilitas 

seberapa percaya pada kualitas yang ditawarkan sekolah. Faktor 

yang mempengaruhi seperti, akreditasi, reputasi alumni, atau 

transparansi informasi.  

4) Tenaga pengajar profesional 

Seseorang yang memiliki kualifikasi, kompetensi serta 

dedikasi yang tinggi di bidang pendidikan. Mereka yang 

bertanggungjawab untuk merencanakan dan mengevaluasi 

pembelajaran siswa serta tidak hanya menyampaikan materi 

tetapi juga memiliki peran sebagai fasilitator, motivator dalam 

membimbing siswa. 

b. Citra Pengguna Jasa 

1) Prestisi 

Adalah reputasi yang tinggi, kehormatan atau pengaruh yang 

melekat pada seseorang, kelompok, organisasi atau benda. Nilai 

status sosial yang diakui masyarakat. Diakui karena prestasi, 

atau keberhasilan yang dicapai sekolah. 

2) Kepercayaan 

Kesediaan seseorang berserah kepada pihak tertentu 

berdasarkan keyakinan karena kesesuaian untuk mencapai 
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tujuan yang sama. 19  Suatu keyakinan pengguna jasa seperti 

siswa, orang tua atau masyarakat terhadap kemampuan yang 

dimiliki sekolah untuk memberikan pendidikan yang berkualitas, 

aman, dan sesuai harapan. Adanya keterlibatan orang tua dan 

siswa untuk aktif mendukung kegiatan sekolah serta kemitraan 

yang kuat dengan pihak eksternal. 

3) Kenyamanan 

Perasaan positif dan aman yang timbul saat menerima 

layanan jasa pendidikan dengan merasakan langsung suasana 

lingkungan sekolah mulai dari fisik sekolah, berinteraksi dengan 

staf, hingga kualitas pelayanan yang diberikan seperti 

lingkungan yang aman anti bulliying atau prosedur administrasi 

yang sederhana. 

4) Pengaruh keluarga, teman, dan teman sejawat 

Pengaruh berupa saran atau rekomendasi yang diberikan 

oleh pengguna jasa karena nilai, harapan orang tua, pengalaman 

pribadi, kondisi ekonomi, peran alumni atau informasi dan 

reputasi sekolah mengenai citra positif yang dimiliki sekolah. 

c. Citra Produk 

1) Layanan berkualitas 

Serangkaian tindakan dan upaya sekolah untuk memenuhi 

harapan pengguna jasa pendidikan seperti siswa, orang tua, dan 

masyarakat mulai dari proses pembelajaran yang inovatif dan 

menarik, guru profesional, fasilitas memadai sehingga dapat 

memberikan kepuasan kepada pengguna jasa sesuai 

tanggungjawab dan standar pendidikan.20 

 
19  Ekawarna Ekawarna, Denny Denmar, and Deanti Eka Wibawa, “Pengaruh Kualitas 

Layanan Dan Citra Sekolah Terhadap Kepuasan Orang Tua Di SMP Islam AL-FALAH Kota Jambi,” 

Jurnal Aplikasi Manajemen 3, no. 2 (2021): 177–87, 

https://dinastirev.org/JIMT/article/view/710/473. 
20  Mutiara Ritonga, “Strategi Manajemen Layanan Administrasi Dalam Meningkatkan 

Kepuasan Pada Kepala Seksi Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesantren Kab. 

Labuhanbatu Utara,” ALACRITY : Journal Of Education 1 (2021): 87–93. 
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2) Sarana prasarana memadai 

Peralatan dan perlengkapan kegiatan proses pembelajaran 

untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif, mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif 

seperti kelas dengan ventilasi dan pencerahan yang baik, meja 

dan kursi yang nyaman, peralatan belajar seperti papan tulis serta 

fasilitas pendukung lainnya seperti toilet, tempat wudhu dan 

ruang istirahat yang nyaman. 

3) Lulusan yang berkompeten 

Seseorang yang bukan hanya memiliki pengetahuan 

akademik saja namun juga keterampilan, sikap dan nilai-nilai 

yang dibutuhkan dalam kehidupan. Diharapkan menjadi 

generasi penerus yang mampu membawa perubahan positif di 

masyarakat, memiliki kemampuan dalam ilmu agama seperti 

fikih, aqidah, alquran, hadist, ilmu pengetahuan umum misalnya 

bahasa, matematika, dan ilmu pengetahuan alam dan sosial serta 

keterampilan untuk berkomunikasi, kerjasama, dan 

kepemimpinan, kemandirian, serta akhlak mulia seperti jujur, 

amanah, santun, dan toleransi serta dapat beradaptasi dengan 

lingkungan. 

 

4. Manajemen Mutu 

Untuk meningkatkan brand image diperlukan manajemen mutu. 

Manajemen mutu adalah suatu metodologi dalam membantu institusi. 

Dalam bidang pendidikan dapat diartikan sebuah system dengan 

mengintegrasikan usaha pengembangan, pemeliharaan serta perbaikan 

pada kualitas mutu sekolah. Sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

dan memberikan pelayanan ekonomis bagi pengguna jasa yang 

kemudian dapat menimbulkan kepuasan semua pengguna jasa. Dapat 

disimpulkan manajemen mutu adalah meningkatkan mutu produk yang 



19 
 

 
 

dihasilkan sekolah sehingga dapat memberikan kepuasan pada 

pengguna jasa pendidikan. 21 

Dalam manajemen mutu bidang pendidikan, seluruh stakeholder 

sekolah harus berpartisipasi secara aktif dalam rangka meningkatkan 

sebuah proses, layanan serta budaya lingkungan sekolah tersebut. 

Sehingga dapat menghasilkan layanan yang terbaik dalam suatu 

manajemen kualitas dengan tujuan mencapai kepuasan pengguna jasa 

pendidikan. Manajemen mutu ini adalah manajemen yang berfokus 

pada pengguna jasa baik internal ataupun eksternal. Pengguna jasa 

pendidikan internal adalah siswa, tenaga pendidik dan kependidikan. 

Sedangkan pengguna jasa eksternal seperti orang tua siswa, pemerintah, 

dan masyarakat termasuk komite sekolah.  

Menurut Edward Deming mutu adalah pengembangan yang 

dilakukan secara berkelanjutan dan terus menerus dari suatu sistem yang 

stabil. Makna ini menjelaskan dua hal, pertama semua sistem seperti 

administrasi, desain, produksi, dan penjualan harus stabil melalui 

pengukuran sekolah dan dipantau setiap waktu. Dan yang kedua, 

perbaikan yang berkelanjutan dilakukan secara terus menerus dari 

berbagai bidang untuk memberi kebutuhan pengguna jasa pendidikan 

serta mengurangi penyimpangan. Pendapat lain mengatakan menurut 

Juran mutu adalah sebuah kecocokan yang sesuai dengan kebutuhan. 

Namun arti mutu berdasarkan dari dua sudut pandang yang mendasar 

yaitu pengguna jasa (konsumen) dan pembuat produk (produsen). Dari 

sisi pengguna jasa pendidikan, mutu ditentukan dari tingkat manfaat 

yang diterimanya jika semakin banyak merasakan manfaat maka 

semakin tinggi mutunya. Manajemen mutu memiliki delapan elemen 

diantaranya: fokus pada pengguna jasa, keterlibatan dari stakeholder 

secara keseluruhan, pemusatan perhatian pada proses, system yang 

 
21 Chusnuz Zaki et al., “Inflasi : Jurnal Ekonomi , Manajemen Dan Perbankan Total Quality 

Management ( TQM ): Filosofi , Evolusi , Dan Pendekatan Strategis Inflasi : Jurnal Ekonomi , 

Manajemen Dan Perbankan” 1 (2024): 10–20. 
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terintegrasi, pendekatan sistematik dan strategik, peningkatan 

berkesinambungan, Keputusan berdasarkan fakta, dan terakhir 

komunikasi.  

Berdasarkan konsep Deming, pendidikan yang bermutu ialah 

pendidikan yang dapat menghasilkan output seperti pelayanan atau 

lulusan sesuai kebutuhan atau harapan pengguna jasa pendidikan. Salah 

satu cara untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu dan berdaya 

saing tinggi, maka sekolah harus menerapkan konsep yang 

berorientasikan pada mutu. Konsep yang dimaksud adalah manajemen 

mutu terpadu atau sering disebut dengan total quality manajemen 

(TQM). 

Deming mempopulerkan siklus manajemen untuk menjadi acuan 

dalam penjaminan mutu sekolah yaitu plan (perencanaan), do 

(pelaksanaan), check (evaluasi), dan action (tindak lanjut) (PDCA). 

Dalam kegiatan perencanaan meliputi penetapan standar, baik standar 

kinerja pendidik, pengalaman belajar, standar hasil belajar siswa. 

Kemudian do, atau pelaksanaan yaitu proses pembelajaran sesuai 

standar kinerja agar siswa mencapai pengalaman belajar dan hasil yang 

diharapkan. Check atau evaluasi adalah membandingkan antara 

pelaksanaan proses dan standar yang sudah ditetapkan, apakah sudah 

sesuai atau terdapat kekurangan. Kemudian akan ditindak lanjuti dalam 

action yaitu perbaikan yang berkelanjutan sesuai hasil evaluasi. Sejalan 

dengan konsep Deming, konsep Juran yang terkenal adalah trilogi Juran 

menyebutkan manajemen mutu terdiri dari tiga bagian pokok, 

diantaranya:  

a. perencanaan mutu 

Isi pokok perencanaan mutu adalah dengan mengidentifikasi 

kebutuhan-kebutuhan pasar, yang kemudian dari hasil tersebut dapat 

direalisasikan terhadap program kegiatan, dengan menyusun 

langkah-langkah proses pelaksanaan sehingga dapat menghasilkan 

program yang bermutu. Pada tahap ini sekolah menentukan 
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kebutuhan pengguna jasa pendidikan dan pengembangan program 

beserta proses yang diperlukan. Proses perencanaan kualitas sekolah 

dapat menetapan desain, layanan, atau proses yang dibutuhkan 

pengguna jasa, serta kebutuhan operasional. Aktivitas perencanaan 

menurut Juran adalah: 1) Identifikasi pengguna jasa; 2) Menentukan 

kebutuhan pengguna jasa; 3) Menciptakan keunggulan program 

untuk memenuhi kebutuhan pengguna jasa; 4) Menciptakan proses 

untuk dapat menghasilkan keistimewaan; 5) Mentransfer proses ke 

operasi. Proses perencanaan dengan mengidentifikasi kebutuhan 

dan keinginan pengguna jasa seperti masyarakat terhadap sekolah. 

Apa yang diharapkan dari hasil lulusan serta kebutuhan yang 

diinginkan masyarakat. Sekolah dapat membuat program kegiatan, 

dan menyusun langkah-langkah dalam proses pelaksanaan program 

untuk menghasilkan siswa yang bermutu. 

b. Pengendalian Mutu 

Pengendalian mutu bertujuan untuk memastikan realisasi 

operasional yang sudah ditetapkan dalam perencanaan. Peningkatan 

kualitas ini menjadi proses sekolah memperoleh pengguna jasa 

pendidikan untuk menjadikannya pengguna jasa tetap. Pada tahap 

ini adalah untuk memastikan bahwa implementasi program telah 

terlaksana dengan baik berjalan sesuai dengan perencanaan. Siswa 

dapat menunjukan harapan yang telah ditetapkan dalam standar 

kompetensi lulusan. Dalam proses tindak lanjut perlu evaluasi untuk 

meningkatkan kualitas dengan melakukan melakukan terobosan 

baru yang sesuai dengan tuntutan zaman.22  

c. Peningkatan Mutu 

Meningkatkan mutu pendidikan yang hendak dicapai adalah 

dengan melibatkan beberapa aspek pendidikan seperti kurikulum, 

kebijakan pendidikan, materi, strategi, metode pembelajaran, 

 
22 Rizka Arfeinia, “Penerapan (Tqm) Pada Lembaga Pendidikan Islam Dalam Perspektif 

Konsep Edward Deming Dan Joseph Juran,” 2020, 1–18. 
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fasilitas sarana dan prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, 

proses manajerial sekolah, proses pembelajaran, aplikasi teknologi 

informasi dan komunikasi, evaluasi serta pengendalian mutu 

pendidikan. Mutu pendidikan digunakan bertujuan untuk menjamin 

kualitas masukan, proses, lulusan, dampak atau hasil yang 

didapatkan sekolah sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas 

lembaga pendidikan. 

 

C. Kajian Pustaka 

Peneliti mencari informasi yang dapat digunakan sebagai data 

pendukung sebelum melakukan penelitian dengan membaca hasil peneliti-

peneliti terdahulu. Beberapa penelitian ini berkaitan dengan brand image di 

lembaga pendidikan, sebagai berikut : 

Artikel jurnal yang ditulis pada tahun 2023 oleh Riza Zahriyal Falah, 

Dewi Indriani, dkk. dengan judul strategi membangun brand image sekolah 

berbasis pesantren di SMA Syubbanol Wathon Secang. SMA Syubbanol 

Wathon menerapkan strategi branding dengan manajemen sekolahnya yang 

berbasis pesantren atau boarding school. Media promosinya melalui peran 

alumni, melengkapi fasilitas sekolah, memenuhi SDM pendidik, siswa, 

biaya pendidikan yang terjangkau, serta memiliki program unggulan 

pengembangan karakter dan kegiatan ekstrakulikuler untuk 

mengoptimalkan minat dan bakat siswa. Adapun media publikasi sekolah 

ini selain peran alumni, sosialiasasi ke sekolah-sekolah, memanfaatkan 

media sosial seperti instagram, tiktok, website dan twitter. Sekolah ini 

menggunakan manajemen sekolah berbasis pesantren.23  

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

brand image sekolah melalui program sekolah. Sedangkan perbedaanya 

adalah program yang dimiliki masing-masing sekolah berbeda jika peneliti 

 
23  Riza Zahriyal Falah et al., “Strategi Membangun Brand Image Sekolah Berbasis 

Pesantren (Studi Di SMA Syubbanol Wathon Secang Magelang),” MA’ALIM: Jurnal Pendidikan 

Islam 4, no. 2 (2023): 145–64, https://doi.org/10.21154/maalim.v4i2.7447. 
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terdahulu manajemen sekolah berbasis pesantren atau boarding school 

sedangkan pada penelitian ini berfokus pada implementasi kegiatan 

program kelas pesantrennya.  

Jurnal yang ditulis oleh moh. Fachri, Fathor rozi, dan Tamimullah 

pada tahun 2022 dengan judul branding image melalui penerapan 

pendidikan inklusif dalam meningkatkan daya saing madrasah. Berdasarkan 

hasil analisis dan kebutuhan masyarakat sekitar sekolah MI Nurul Yaqin 

Kertosono dalam meningkatkan brand image nya sekolah ini membuat 

program sekolah inklusif untuk dijadikan sebuah pembeda dan kekuatan 

yang dimiliki sekolah. Sekolah ini menyelenggarakan pendidikan untuk 

menampung semua murid dengan memberikan kesempatan yang sama pada 

setiap anak untuk dapat belajar di dalam kelas secara bersamaan, tanpa 

harus membeda-bedakan jenis kelamin, kecerdasan, sifat, fisik dan lain 

sebagainya.24 Persiapan sekolah dengan menganalisis siswa BK, guru kelas 

serta guru analisa guru pendamping serta sarana dan prasarana yang 

mendukung serta menjalin kemitraan. System pendidikan khusus seperti 

sekolah regular biasa dengan 4 hari dikelas regular dan 2 hari kelas khusus. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas 

program sekolah yang ditonjolkan untuk membentuk brand image sekolah. 

sedangkan perbedaanya, peneliti terdahulu menggunakan sekolah inklusif 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan program unggulan yaitu kelas 

pesantren. 

Jurnal yang ditulis oleh Zainiya Anisa dan Saparudin pada tahun 

2022 dengan judul branding sekolah islam modern: sekolah islam terpadu, 

madrasah/sekolah alam, dan tahfidz al-quran. Artikel ini membahas tentang 

branding yang dilakukan di sekolah islam modern untuk memiliki image 

bagus dan eksis terhadap masyarakat yaitu dengan menerapkan program 

unggulan dan memiliki ciri khasnya masing-masing seperti sekolah islam 

terpadu (SIT), madrasah alam dan tahfidzul quran. Selain itu adalah 

 
24 Fachri, Rozi, and Tamimullah, “Branding Image Melalui Penerapan Pendidikan Inklusif 

Dalam Meningkatkan Daya Saing Madrasah.” 
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kesuksesan peran public relations yang baik dalam mengkomunikasikan 

dan memberikan informasi kepada masyarakat. Untuk dapat menarik minat 

masyarakat agar memilih sekolah islam. Sekolah ini dapat membuat banyak 

pilihan program yang diunggulkan sekolah.25 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas ciri 

khas sekolah dalam membangun image yang baik. Sedangkan perbedaan 

dengan peneliti terdahulu adalah citra merek sekolah tersebut yaitu melalui 

sekolah islam terpadu (SIT), program tahfidz atau madrasah alam 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan program unggulan sekolah 

yaitu kelas pesantren.  

Jurnal yang ditulis oleh Ida Suryani Wijaya dan M. Al Amin pada 

tahun 2020 yang berjudul strategi relatioans dalam pengembangan brand 

image sekolah di sekolah dasar islam terpadu (SDIT) Kota Samarinda. SDIT 

Cordova Samarinda berupaya meningkatkan brand image menggunakan 

strategi public relations. Adapun kegiatan didalamnya dengan menganalisis 

faktor internal dan eksternal masyarakat. Sekolah ini dalam meningkatkan 

mutu sekolah melalui hasil survei kepuasan orang tua siswa, serta harapan 

orang tua siswa baru. Untuk selanjutnya dapat menyusun program unggulan 

dan target lulusan sekolah. Dengan memaksimalkan peran humas sekolah 

dimulai dengan pembentukan tim humas, membagi tugas sesuai bidangnya, 

kemudian menyusun rencana program bidang humas. Adapun program 

humas sekolah ini dengan mempublikasikan kegiatan melalui Cordova TV, 

spanduk & baliho, madding, poster media sosial fb dan ig serta pengadaan 

perlengkapan media. Pada tahap terakhir adalah evaluasi yaitu dengan 

mengkomunikasikan kegiatan sekolah.26 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang upaya sekolah membentuk brand image dan citra positif dan 

 
25  Zainiya Anisa, “Branding Sekolah Islam Modern: Sekolah Islam Terpadu, 

Madrasah/Sekolah Alam, Dan Tahfiz Al-Qur’an,” EL-HIKMAH: Jurnal Kajian Dan Penelitian 

Pendidikan Islam 16, no. 1 (2022): 49–64, https://doi.org/10.20414/elhikmah.v16i1.6191. 
26 Ida Suryani Wijaya and M. Al Amin, “Strategi Public Relations Dalam Pengembangan 

Brand Image Sekolah Di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Kota Samarinda,” Lentera 4, no. 2 

(2020): 152–69, https://doi.org/10.21093/lentera.v4i2.3126. 
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perbedaannya dengan peneliti terdahulu adalah strateginya berfokus pada 

peran humas sekolah sedangkan pada penelitian ini adalah fokus pada 

program unggulan kelas pesantren. 

Jurnal pendidikan islam karya Heri Khairiansyah, Wahab dengan 

judul strategi membangun citra sekolah melalui program ekstrakurikuler 

pada tahun 2019. Dalam membangun citra sekolah, SMA Ar-Rohmah 

berupaya memaksimalkan melalui program ekstrakurikuler dengan 

mengembangkan pada bidang akademik dan non akademik, ekstrakurikuler 

tersebut terdapat pembinaan serius sehingga dari pembinaan serius tersebut 

sehingga peserta didik dapat menjuarai kompetensi dan mendapat prestasi 

yang membanggakan sekolah. Berangkat dari prestasi yang telah didapat 

peserta didik kemudian dipromosikan kepada khalayak ramai bahwa 

sekolah tersebut dapat menjuarai perlombaan manfaat yang didapat adalah 

sekolah memiliki brand image yang baik di kalangan masyarakat. 

Berdasarkan hasil yang sudah diperoleh maka yang harus dilakukan sekolah 

adalah terus untuk berkonsisten pada bidang yang sedang diusahakan.27 

Persamaan dengan peneliti ini adalah sama-sama membahas strategi 

dalam membangun citra positif sekolah. Adapun perbedaannya jika 

penelitian terdahulu strategi yang digunakan adalah melalui program 

ekstrakurikuler sedangkan pada penelitian ini menggunakan kelas pesantren. 

Menurut Uliyatul Mukaromah dan Wirawan Fadly Journal of 

Islamic education & management yang berjudul pemasaran jasa pendidikan 

dalam meningkatkan brand image di MI Al-Kautsar Darisawo Ponorogo, 

Institut agama islam negeri ponorogo Tahun 2022. Hasil pada penelitian ini 

adalah MI Al Kautsar melakukan pemasaran jasa pendidikan menggunakan 

bauran pemasaran jasa pendidikan. Bauran pemasaran jasa pendidikan 

memiliki 3 basis kurikulum yaitu kemenag, tahfid, dan pesantren. Selain itu 

juga biaya sekolah relative murah, memiliki strategis daerah kota namun 

tidak berada dipinggir jalan raya utama. Promosi dengan cara online dan 

 
27  Wahab Heri Khairiansyah, “TAWAZUN JURNAL PENDIDIKAN ISLAM” 2, no. 2 

(2019): 234–49, https://doi.org/10.32832/tawazun.v12i2.2056. 
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offline dengan memaksimalkan warga madrasah serta penggunaan sarana 

dan prasarana yang baik.  

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas 

bagaimana sekolah menciptakan brand image sekolah. Perbedaanya adalah 

pada penelitian terdahulu cara atau strategi yang digunakan yaitu 

menggunakan bauran pemasaran jasa pendidikan. 28 

Menurut Fitri Wulan Dari, Siti Khodijah, dkk. Jurnal Inovasi 

Ekonomi dan bisnis Universitas Yudha Pasuruan tahun 2024 yang berjudul 

Branding Image melalui penerapan literasi untuk meningkatkan daya saing 

madrasah. Hasil penelitian ini adalah MA Darut Taqwa dalam meningkatkan 

brand image nya adalah dengan meningkatkan minat baca dan tulis siswa 

untuk menguatkan budaya literasi di madrasah agar meraih prestasi dalam 

bidang literasi, mampu menciptakan produk tertulis berupa makalah, artikel 

dan buku. Sekolah ini tela ditetapkan secara resmi pada tanggal 3 juli 2019 

sebagai madrasah literasi. Langkah awal dengan membentuk tim literasi 

untuk mengkoordinasi, membantu dan mengevaluasi program yang terdiri 

dari beberapa divisi. Adanya kelas khusus yang didampingi tim literasi. 

Sebelum pembelajaran siswa diwajibkan membaca buku  yang dibawa dari 

rumah selama 30 menit. Kemudian siswa meresume kemudian diserahkan 

kepada guru. Selanjutnya diseleksi hasil terbaik untuk ditampung ke dalam 

kelas khusus untuk membuat karya. 29 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membangun brand 

image atau citra sekolah melalui program unggulan. Sedangkan 

perbedaanya jika pada penelitian terdahulu fokus pada program kelas 

literasi. Sedangkan penelitian ini menggunakan program unggulan kelas 

pesantren. 

Dari beberapa jurnal dan artikel diatas memiliki persamaan yaitu 

membahas mengenai strategi sekolah dalam membentuk brand image 

 
28 Al Kautsar and Durisawo Ponorogo, “Pemasaran Jasa Pendidikan Dalam Meningkatkan 

Brand Image Di MI Al-Kautsar Darisawo Ponorogo” 2, no. 2 (2022). 
29  Fitri Wulan Dari et al., “BRANDING IMAGE MELALUI PENERAPAN LITERASI UNTUK 

MENINGKATKAN DAYA SAING MADRASAH,” Inovasi Ekonomi Dan Bisnis 06, no. 3 (2024): 208–16. 
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sekolah yang baik bagi masyarakat. Namun cara atau strategi dalam 

meningkatkan brand image masing-masing sekolah tentunya berbeda beda 

diantaranya ada yang menggunakan program sekolah seperti sekolah islam 

terpadu (SIT), madrasah alam, tahfidzul quran, program literasi, 

ekstrakurikuler, bauran pemasaran, sekolah inklusif atau bahkan 

menggunakan peran public relations atau humas sekolah. Hal ini untuk 

membedakan dengan peneliti sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti 

memfokuskan pada implementasi program kelas pesantren sebagai program 

unggulan di sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok. Program tersebut 

dibangun untuk membuat perspektif atau image sekolah yang baik di mata 

masyarakat dengan memperhatikan minat dan juga disesuaikan dengan 

kebutuhan masyarakat sekitar sekolah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah urutan atau prosedur yang digunakan pada 

suatu penilitian, atau sebuah teknik dalam mengumpulkan data untuk 

menemukan solusi dari suatu permasalahan berdasarkan fakta yang ada. 

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif adalah sebuah proses untuk 

mencari pengertian secara mendalam tentang suatu gejala, fakta atau realita 

sesuai keadaan sebenarnya. Pendekatan deskriptif adalah mendeskripsikan 

dan menggambarkan hasil penemuan yang diperoleh setelah penelitian 

sesuai kondisi alamiah atau keadaan sebenarnya secara utuh dan mendalam 

serta tidak dibuat-buat pada objek yang berkembang oleh peneliti.30  

Menurut Bongdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif ialah 

penelitian yang dapat menghasilkan suatu data deskriptif, dapat berupa kata-

kata, lisan ataupun dalam bentuk tulisan dari orang-orang atau perilaku yang 

diamati. Penelitian ini bersifat humanistik yaitu manusia ditempatkan 

sebagai subjek utama dalam suatu peristiwa sosial. Salah satu karakteristik 

pada penelitian ini yaitu melakukan penelitian sebenar-benarnya tanpa 

melakukan rekayasa sedikitpun. Peneliti memasuki dunia yang diteliti 

dengan cara datang langsung tempat lokasi penelitian serta berbaur pada 

objek yang diteliti, melakukan observasi, merekam, memotret atau 

membuat catatan-catatan lapangan  sesuai fakta yang ditemukan di tempat 

penelitian. Kelebihan penelitian ini lebih detail dan mendalam dalam 

menggambarkan sesuai kejadian sebenarnya, lebih fleksibel berdasarkan 

keadaan dan menggunakan bahasa yang digunakan partisipan dalam sehari-

hari. Peneliti melakukan penelitian dengan datang langsung ke sekolah 

sebagai tempat penelitian untuk mendapatkan data informasi dengan cara 

 
30  Yoki Yusanto, “Ragam Pendekatan Penelitian Kualitatif,” Journal of Scientific 

Communication (Jsc) 1, no. 1 (2020): 1–13, https://doi.org/10.31506/jsc.v1i1.7764. 
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observasi, wawancara dan dokumentasi tentang suatu objek yang diteliti 

mengenai implementasi program kelas pesantren dalam membangun brand 

image sekolah setelah mendapatkan data yang dibutuhkan kemudian 

peneliti menuliskan hasil data tersebut dengan cara mendeskripsikan 

kedalam bentuk teks narasi. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ialah tempat peneliti melakukan penelitian dalam 

mengambil data dan menemukan solusi dari suatu permasalahan. Dalam 

bidang pendidikan lokasi penelitian ini dapat dilakukan di kelas, sekolah 

atau lingkungan sekitar yang berkaitan dengan sekolah. Tempat 

penelitian ini di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok yang beralamat di 

kompleks lapangan Cilongok Jalan Masjid Kauman, Dukuhkluwih, 

Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. 

a. Profil Sekolah 

Sekolah ini bernama SMP Ma’arif NU 1 Cilongok yang 

terletak di Jalan Masjid kauman, Kecamatan Cilongok, 

Kabupaten Banyumas. Jawa tengah. Tepatnya di kompleks 

lapangan Cilongok belakang sekolah SMK Ma’arif NU 1 

Cilongok. Sekolah ini didirikan untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan masyarakat setempat dimana saat itu masyarakat 

mengeluhkan dari lulusan SD tidak sejalur jika melanjutkan ke 

madrasah tsanawiah (MTs) karena ada beberapa mata pelajaran 

yang belum pernah diajarkan sebelumnya di SD, sehingga 

mendorong untuk mendirikan sekolah umum. Sekolah ini 

dirintis oleh para tokoh Nahdlatul Ulama Wilayah Cilongok dua 

diantaranya Sigowardi dan Muhyi Fadil yang saat itu sedang 

menjabat sebagai ketua dan sekretaris korda LP Ma’arif Wilayah 

Cilongok dengan menyiapkan berkas dan perizinan operasional 

ke kanwil depdikbud Provinsi Jawa Tengah. Sekolah ini lahir 
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pada tanggal 1 Juli 1979 namun diizinkan untuk beroperasi 

dibawah kebijakan menteri pendidikan dan kebudayaan RI yang 

diterbitkan pada 28 Oktober 1981. Sekolah ini termasuk dalam 

kategori sekolah umum seperti halnya sekolah negeri namun hal 

yang membedakan sekolah ini dibawah yayasan Ma’arif. 

Sekolah ini berlandaskan ajaran ahlussunah wal jamaah 

sehingga dalam kegiatan belajar mengajarnya selalu diiringi 

oleh pembiasaan-pembiasaan NU dan Pembelajaran keagamaan 

yang lebih mendalam dari pada sekolah umum pada biasanya.  

b. Visi dan Misi Sekolah 

Visi SMP Ma’arif NU 1 Cilongok adalah “Mewujudkan 

peserta didik yang beriman, bertaqwa dan berbudi pekerti luhur, 

berkarakter profil pelajar pancasila dan berwawasan lingkungan.” 

Untuk mencapai visi tersebut maka dirumuskan misi yang 

sejalan diantaranya sebagai berikut : 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 

efektif, sehingga setiap siswa dapat berkembang secara 

optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

2) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali 

potensi dirinya sehingga dikembangkan secara optimal. 

3) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama 

islam yang berhaluan ahlussunah wal jama’ah sehingga 

menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

4) Menerapkan manajemen partisipasif yang melibatkan 

seluruh warga sekolah dan komite sekolah. 

5) Pembelajaran untuk meningkatkan karakter siswa sesuai 

dengan karakter profil pelajar pancasila. 

6) Pembelajaran dalam rangka meningkatkan wawasan 

lingkungan.31 

 
31 Hasil Dokumentasi Visi & Misi SMP Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 17 Januari 

2025 di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 
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2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu dimulai pada 

tanggal 15 November 2024 sampai tanggal 30 Januari 2025. Sebelum 

terjun ke lapangan peneliti menentukan objek apa yang akan diteliti, 

menyusun proposal penelitian, selanjutnya menyiapkan instrumen 

untuk melakukan wawancara, yang sebelumnya peneliti sudah 

mengajukan surat izin untuk melakukan penelitian di SMP Ma’arif NU 

1 Cilongok. Pada bulan Januari setelah libur semester peneliti 

melaksanakan magang sambil mulai mengumpulkan data yang 

dibutuhkan saat penelitian di SMP ma’arif NU 1 Cilongok melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai kegiatan sekolah 

khususnya kelas pesantren. Hingga pada tahap akhir yaitu adalah 

penyusunan skripsi hasil peneliti setelah melaksanakan penelitian di 

sekolah tersebut. 

 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian adalah kondisi sosial yang ingin dipahami secara 

mendalam mengenai apa yang terjadi didalamnya. Bertujuan untuk 

mengetahui kondisi dengan menggambarkan atau menerangkan situasi atau 

objek yang akan diteliti. Peneliti melakukan penelitian dengan objek 

mengenai kegiatan kelas pesantren di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 

Subjek penelitian menurut Amirin adalah seseorang atau sesuatu  

yang ingin didapatkan dari orang atau latar penelitian yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi tentang situasi dan kondisi baik berupa orang atau 

benda yang dapat memberikan sebuah data informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian, Berikut ini subjek pada penelitian ini yang menjadi 

sumber data, antara lain :  

1. Kepala sekolah 

Kepala sekolah adalah posisi jabatan tertinggi disekolah. Seorang 

kepala sekolah memiliki wewenang kebijakan dan bertanggungjawab 

terhadap segala sesuatu kegiatan yang ada dalam suatu lembaga 
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pendidikan. Pada saat pelaksanaan penelitian ini orang yang sedang 

menjabat menjadi kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok adalah 

Hidayatulloh, S. Ag,. M. Pd. Peneliti melakukan wawancara dengan 

kepala sekolah mengenai perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

program kelas pesantren serta konsep brand image sekolah. 

2. Guru pengampu kelas pesantren  

Peneliti juga akan melakuan wawancara terhadap salah satu guru 

pengampu kelas pesantren yaitu Duea amalia, S. Pd. yang memiliki 

tanggungjawab secara langsung dalam kelas pesantren dan terlibat 

dalam pelaksanaanya. Peneliti akan mencari informasi mengenai 

penerapan program kelas pesantren meliputi keseluruhan kegiatan yang 

terdapat di dalam kelas pesantren. 

3. Pengguna jasa pendidikan 

Pengguna jasa disini yaitu beberapa siswa yang mengikuti program 

kelas pesantren. Peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui 

pandangan pengguna jasa terhadap aktivitas program kelas pesantren di 

sekolah karena berkenaan dengan indikator yang ada terdapat brand 

image sekolah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan strategi observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang digunakan secara bersama-sama untuk memperoleh data selengkap 

lengkapnya. 

1. Observasi  

Observasi adalah suatu cara mengumpulkan data melalui 

pengamatan secara langsung dan tidak langsung mengenai hal-hal yang 

ingin diteliti kemudian melakukan pencatatan secara sistematis 

berdasarkan keadaan dan kejadian saat melakukan penelitian. Menurut 

Julmi observasi dibagi menjadi dua yaitu32 : 

 
32 Abdul fatah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harfa Creative, 2023). 
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a. Observasi Partisipan 

Observasi partisipan ini adalah seorang peneliti ikut serta 

dan terlibat secara langsung dalam kegiatan yang diamati yang 

digunakan sebagai sumber data penelitian. Peneliti mengukuti 

kegiatan yang dilakukan narasumber atau sumber data saat 

melakukan pengamatan. Peneliti berperan sebagai pengamat 

“dalam” yang benar-benar terlibat pada aktivitas pada tempat 

penelitian tersebut. Peran ini memerlukan izin untuk dapat ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan agar lebih nyaman untuk dapat 

mengamati di lingkungan tersebut. 

b. Observasi Non Partisipan 

Dalam observasi ini peneliti hanya mencatat, menganalisis 

hingga membuat kesimpulan mengenai perilaku objek yang 

diteliti tanpa terlibat secara langsung. Peneliti ini tidak 

mengukuti kegiatan sumber data namun hanya mengamati saja. 

Ibarat pengamat dari “orang luar”. Pengamat non-partisipan ini 

merupakan pengamat yang hanya mengunjungi sebuah tempat 

kemudian mencatat tanpa berpartisipasi aktif mengikuti aktivitas 

didalamnya,  

 

Dari kedua jenis observasi, peneliti menggunajan jenis observasi 

partisipan dimana peneliti ikutserta dan terlibat langsung untuk 

mengikuti kegiatan yang sedang diamati. Peneliti mengikuti kegiatan 

program kelas pesantren seperti kegiatan harian dan mingguan yaitu 

fullday. Peneliti datang secara langsung ke sekolah dengan mengamati 

sekeliling lingkungan sekolah dengan melakukan pengamatan mengenai 

proses kegiatan program kelas pesantren, keadaan sekolah, kondisi 

tenaga pengajar baik staf ataupun guru serta kondisi fasilitas sarana dan 

prasarana kelas pesantren. Kemudian dari pengamatan tersebut peneliti 

membuat catatan lapangan mengenai kondisi dan kejadian yang diamati 

berdasarkan fokus penelitian. Peneliti mencatat hal-hal penting yang 
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dibutuhkan dalam menggambarkan kegiatan tersebut. Metode observasi 

ini dilakukan untuk mendapatkan data informasi yang terjadi di tempat 

penelitian, mempelajari perilaku sebenarnya serta mempelajari individu 

yang melakukan aktivitas tersebut.  

 

2. Wawancara  

Wawancara yaitu mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan data 

lebih luas untuk memperoleh data hal-hal tersembunyi yang belum 

ditemukan saat observasi, melengkapi data serta mengecek kebenaran 

data hasil observasi. Teknik ini dengan melakukan percakapan secara 

langsung peneliti dengan informan dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi seperti telephone, zoom, whatsapp, dan lain 

sebagainya.  

Adapun jenis wawancara dalam penelitian ada tiga diantaranya, 

yaitu: 

a. Wawancara terstruktur  

Wawancara secara terstruktur yaitu peneliti melakukan 

wawancara dengan mengajukan pertanyaan melalui instrumen 

wawancara yang telah disiapkan dan disusun oleh peneliti secara 

lengkap, sistematis guna mengetahui tentang informasi yang 

dibutuhkan,  

b. Wawancara semi terstruktur  

Wawancara semi terstruktur ini adalah yaitu peneliti 

mengajukan pertanyaan yang lebih terbuka dengan narasumber 

kemudian dimintai ide atau pendapat oleh peneliti.  

c. Wawancara tak berstruktur  

Model wawancara ini peneliti tidak menggunakan instrumen 

wawancara yang sudah disusun sebelumnya untuk memperoleh 
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data. Pertanyaan ini diajukan kepada narasumber secara bebas 

namun masih berkaitan dengan tema yang diteliti.33 

Peneliti melakukan wawancara terstruktur dengan berpedoman pada 

instrumen wawancara terhadap kepala sekolah mengenai citra sekolah, 

guru pengampu kelas pesantren tentang citra kelas pesantren hal ini 

meliputi seluruh kegiatan yang ada di kelas pesantren, sedangkan serta 

siswa kelas pesantren mengenai citra pengguna jasa itu sendiri terhadap 

program unggulan yaitu kelas pesantren di sekolah ini dengan 

melakukan wawancara kelompok terfokus dimana dalam proses 

pengumpulan ini dengan mengajukan pertanyaan terhadap sekelompok 

siswa antara empat hingga enam siswa kelas pesantren dengan 

mengajukan pertanyaan umum dan memperoleh tanggapan dari semua 

individu dalam kelompok tersebut. Selain itu juga peneliti menanggapi 

jawaban narasumber dengan membuat pertanyaan spontan untuk 

melengkapi data serta memperdalam informasi yang dibutuhkan 

peneliti. Selama wawancara peneliti merekam pertanyaan serta 

tanggapan dari narasumber serta mencatat hal-hal penting yang 

nantinya akan didokumentasikan pada hasil transkrip wawancara. 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu menghimpun serta menganalisis dokumen 

tertulis ataupun bergambar yang digunakan untuk melengkapi data yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara. Adapun dokumen tersebut 

antara lain seperti program kerja, hasil pelaksanaan program, serta 

dokumen pendukung lain yang berkaitan dengan penelitian. 

Pengumpulan informasi dengan pencarian sebuah bukti akurat sesuai 

fokus permasalahan yang diteliti dapat berupa tulisan, gambar, naskah, 

 
33 Fenti Hikmawati, Metodoogi Penelitian (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2020). 
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dokumen kebijakan, biografi, buku harian, surat kabar, rekaman, foto 

kegiatan, majalah ataupun makalah.34  

Dari penjelasan yang sudah ada peneliti mengumpulkan data 

menggunakan teknik dokumentasi ini dalam bentuk hasil rekaman 

wawancara, foto atau gambar selama mengikuti kegiatan kelas 

pesantren baik harian atau mingguan fullday, dan lain sebagainya untuk 

mendapatkan data dari sekolah mengenai gambaran umum sekolah, visi 

dan misi yang dimiliki, keadaan fasilitas sekolah SMP Ma’arif NU 1 

Cilongok dan program kelas pesantren. 

 

E. Teknik Keabsahan Data 

  Dalam menganalisis data perlu mempertajam fokus serta mengecek data 

yang didapatkan selama penelitian dapat dikatakan data yang benar, Selain 

itu juga analisis data diperlukan saat tahap akhir yaitu untuk membuat 

kesimpulan dari hasil penelitian. Melalui metode triangulasi ini dijadikan 

sebagai pertanggungjawaban informasi berdasarkan hasil riset. Diperlukan 

uji keabsahan informasi untuk mengetahui informasi yang diperoleh dapat 

dikatakan valid ataupun tidak saat melakukan penelitian sehingga hasilnya 

tidak diragukan. Cara yang dapat digunakan untuk menjawab keraguan 

tersebut adalah dengan sebanyak mungkin mengurangi ketidakjelasan serta 

makna ganda dari informasi yang telah diperoleh saat penelitian langkah 

selanjutnya dianalisis sehingga dapat menguatkan derajat keyakinan serta 

konsistensi informasi dan bermanfaat untuk perlengkapan bantu analisis 

informasi saat ditempat penelitian. Triangulasi dalam penelitian digunakan 

untuk menguji data, memeriksa dan mengecek kebenaran data yang 

diperoleh dalam penelitian. Macam-macam triangulasi ada tiga, yaitu : 

1. Triangulasi Sumber 

 
34  Dian Satria Charismana, Heri Retnawati, and Happri Novriza Setya Dhewantoro, 

“Motivasi Belajar Dan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Ppkn Di Indonesia: Kajian Analisis 

Meta,” Bhineka Tunggal Ika: Kajian Teori Dan Praktik Pendidikan PKn 9, no. 2 (2022): 99–113, 

https://doi.org/10.36706/jbti.v9i2.18333. 
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Triangulasi ini menguji dan mengecek data dari berbagai informan 

sebagai sumber data. Peneliti membandingkan hasil wawancara yang 

didapatkan dari setiap sumber dengan melakukan cross check antara 

satu sumber ke sumber lainnya. Kemudian hasil wawancara 

dideskripsikan, dikategorikan, serta dilihat antara persamaan atau 

perbedaan yang spesifik dari sudut pandangan informan. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi ini adalah mengecek kebenaran data dari sumber yang 

sama namun melalui teknik yang berbeda. Jadi peneliti dalam 

mengumpulkan data sama namun menggunakan teknik yang berbeda. 

Seperti peneliti dapat menyilangkan teknik observasi, wawancara 

ataupun dokumentasi yang kemudian digabungkan menjadi satu untuk 

membuat kesimpulan.  

3. Triangulasi Waktu 

Dalam menguji kebenaran ini peneliti melakukan pengecekan dari 

wawancara, observasi atau teknik lain diwaktu atau kondisi yang 

berbeda. Jika hasil yang diperoleh datanya berbeda, maka peneliti harus 

melakukan secara berulang-ulang untuk dapat menemukan data pasti. 

Misalnya peneliti melakukan pengecekan data melalui teknik observasi 

dengan waktu yang berbeda mulai dari pagi, siang, dan malam. 

Peneliti mengecek keabsahan data penelitian menggunakan triangulasi 

waktu. Cara yang digunakan peneliti dalam mengecek kebenaran data 

adalah dengan melakukan cross check di waktu atau kondisi yang berbeda. 

Peneliti melakukan secara berulang-ulang dengan mengecek teknik 

observasi dengan waktu yang berbeda dimulai dari pagi dan siang.35 

F. Teknik Analisis Data 

Langkah selanjutnya setelah mengumpulkan seluruh data dan informasi 

adalah mengolah dan menganalisis data. Analisis data ini digunakan untuk 

 
35 Kasman Pandiangan, Masiyono Masiyono, and Yugi Dwi Atmogo, “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Brand Equity: Brand Trust, Brand Image, Perceived Quality, & Brand Loyalty,” 

Jurnal Ilmu Manajemen Terapan 2, no. 4 (2021): 471–84, https://doi.org/10.31933/jimt.v2i4.459. 
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membuat kesimpulan. Adapun model analisis data penelitian ini 

menggunakan konsep dari Miles dan Hubberman yaitu analisis yang terdiri 

dari tiga kegiatan antara lain: reduksi data, penyajian data hingga menarik 

kesimpulan. 36 Dapat dijabarkan teknik setelah melakukan pencarian data 

maka selanjutnya adalah menyusun data secara sistematis dari hasil catatan 

observasi, wawancara, hingga dokumentasi. Teknik yang digunakan adalah 

menyusun secara sistematis atau juga dapat dilakukan seperti 

mengelompokan, menjabarkan, mensintesis, menyusun pola bahasan 

penting dan terakhir membuat kesimpulan. 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah peneliti dapat menganalisis secara tajam, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik kesimpulan. Kemudian 

hasil kesimpulan tersebut diverifikasi agar lebih mudah dan jelas untuk 

dipahami. Setelah peneliti terjun ke lokasi penelitian tentunya banyak 

data yang diperoleh mulai dari observasi, wawancara dan dokumentasi 

mengenai implementasi kelas pesantren.  Adapun cara mereduksi data, 

peneliti merangkum dan memilih hal pokok dan memfokuskan terhadap 

hal penting sesuai tema penelitian. oleh karena itu perlu dicatat dan di 

teliti secara detail guna mempermudah peneliti dalam pengumpulan data 

berikutnya sehingga sampai pada proses terakhir yaitu dapat ditarik 

kesimpulan. 

2. Penyajian data 

Menurut Miles dan Hubberman berpendapat penyajian data ialah 

menyajikan sekumpulan informasi yang telah tersusun kemudian dapat 

disimpulkan dan mengambil tindakan. Setelah reduksi data langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data dalam bentuk uraian singkat 

bertujuam agar mudah dipahami. Peneliti analisis kualitatif dalam 

menyajikan data dapat berbentuk matriks, grafik, jaringan, bagan, dan 

 
36 Rizal Safrudin et al., “Penelitian Kualitatif,” Journal Of Social Science Research 3, no. 

2 (2023): 1–15. 



39 
 

 
 

lain sebagainya akan tetapi biasanya peneliti-peneliti menggunakan teks 

narasi seperti uraian singkat yang saling berhubungan antar kategori.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir adalah membuat kesimpulan dan verifikasi. Isi 

kesimpulan ini adalah dapat berupa uraian singkat dalam bentuk 

jawaban dari rumusan masalah yang telah dirumuskan disertai dengan  

bukti-bukti valid yang mendukung berdasarkan kondisi di tempat 

penelitian. Kesimpulan ini masih bersifat sementara, namun apabila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung maka hasil 

kesimpulan ini dapat berubah seiring dengan berkembang data setelah 

penelitian berada di lapangan. Peneliti membuat kesimpulan mengenai 

hal-hal yang telah dibahas dari hasil sebuah penelitian di SMP Ma’arif 

NU 1 Cilongok. 

Berdasarkan uraian diatas dalam mengumpulkan data informasi 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi untuk kemudian dari 

hasil yang didapatkan dicek dahulu kevalidan atau kebenaran data 

melalui teknik triangulasi sumber dengan mencocokan hasil data antara 

sumber satu dengan sumber lainnya. Dan langkah selanjutnya adalah 

pada tahap analisis data melalui mereduksi data dengan mempertajam 

dan memfokuskan hal penting dan membuang atau tidak mencantumkan 

hal yang tidak diperlukan dari hasil penelitian dengan menyajikan data 

melalui tek narasi dengan dilengkapi dengan tabel atau bagan agar lebih 

mudah untuk dipahami. Sampai tahap akhir yaitu menarik kesimpulan 

mengenai gambaran pokok dari hasil yang telah dipaparkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

Gambar 1. Sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 

 

A. Implementasi Program Kelas Pesantren 

Sesuai hasil riset yang dilakukan peneliti dalam menggali data dan 

informasi di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok dalam penerapan program kelas 

pesantren ini meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan Program Kelas Pesantren 

Untuk mencapai hasil dan tujuan yang diharapkan lembaga 

pendidikan tentunya harus dirancang sebuah perencanaan yang matang 

agar kegiatan tersebut lancar dan berjalan dengan baik. Adapun tahapan 

perencanaan menurut Novan Ardi Wiyani37 dalam buku yang berjudul 

konsep dasar manajemen pendidikan. Kegiatan perencanaan meliputi 

menetapkan tujuan yang ingin dicapai, kegiatan atau program yang akan 

dilaksanakan, prosedur, keuangan, serta kebijakan yang akan digunakan 

dalam kelas pesantren. Dalam memulai perencanaan kelas pesantren di 

antaranya sebagai berikut:  

a. Menentukan Tujuan yang ingin dicapai 

 
37 Wiyani, Konsep Dasar Manajemen Pendidikan. 
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Dalam melaksanakan suatu program tentunya harus 

memiliki tujuan yang mantap agar rencana dan kegiatan yang 

dilakukan tidak menyeleweng dan tepat sasaran dari apa yang 

diinginkan dan diharapkan semua pihak serta mendapatkan 

manfaatnya. Hal ini sesuai apa yang dikatakan oleh kepala sekolah 

Hidayatulloh, S. Ag,. M. Pd : 

Tujuan diadakan kelas pesantren ini merealisasikan hasil 

inovasi ide dari para stakeholder sekolah dengan melihat 

analisis lingkungan keinginan dan kebutuhan masyarakat 

sesuai fenomena sekarang ini pola pikir para orang tua sudah 

berbeda yaitu mengharapkan putra putrinya tidak hanya 

belajar ilmu umum saja tetapi juga ilmu agama serta bisa 

ngaji berkelanjutan. Orang tua menginginkan anaknya 

sekolah sambil mondok karena kebutuhan ilmu agama 

sekarang semakin diminati oleh masyarakat.38 

 

 Dalam menentukan tujuan program kegiatan sekolah, 

tentunya perlu memperhatikan kebutuhan pasar yaitu berdasarkan 

kebutuhan dan keinginan seperti orang tua dan masyarakat sesuai 

perkembangan zaman. Agar nantinya dari tujuan program tersebut 

tepat guna dan tepat sasaran dari apa yang diinginkan. 

b. Menentukan program yang akan dilaksanakan 

Agar tujuan yang di harapkan tercapai tentunya harus 

menyusun program kegiatan yang akan dilaksanakan dengan 

mengidentifikasi serta menganalisis apa saja yang dibutuhkan. 

Berangkat dari kelas BTA untuk membantu siswa yang kurang 

lancar dalam membaca al-quran hingga tercetuslah program kelas 

pesantren. Dalam hal ini kepala sekolah Hidayatulloh, S.Ag.M. Pd.  

juga menyampaikan:  

Pada awalnya sekolah ini melakukan studi banding ke 

sekolah yang ada pesantrennya seperti lembaga pendidikan 

di Rawalo, kemudian SMP takhasus Pekuncen, pondok 

tahfidz Kedung Banteng. Kita belajar sekolah yang ada 

pesantrennya dan tidak ada pesantrennya. Idealnya pesantren 

 
38 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Hidayatulloh, S. Ag,. 

M, Pd. Pada tanggal 30 Januari 2025 Pukul 10.00 
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dikelola secara mandiri namun karena kita masih merintis 

sehingga program ini masih 1 kelas saja di setiap angkatan.39 

 

Setelah melakukan studi banding ke sekolah yang memiliki 

pesantren sekolah ini juga bersilaturahim ke salah satu pesantren di 

Purwokerto untuk menentukan pembelajaran di kelas pesantren. Hal 

ini sesuai yang disampaikan oleh Duea Amalia, S.Pd. salah satu 

pengampu kelas pesantren mengatakan : 

Dalam menentukan pembelajaran apa saja yang akan 

diajarkan kami sowan ke abuya thoha alawi pengasuh 

pondok pesantren at-thohiriyah Purwokerto kami mendapat 

saran untuk materi yang akan dikaji seperti akhlak, tauhid, 

fiqih. Materi-materi intinya saja. 40 

  

 Upaya sekolah dalam menentukan program yang akan 

dilaksanakan ini tentunya banyak sekali pertimbangan. Dalam hal 

ini perlu persiapan yang matang seperti kesiapan seluruh 

stakeholder sekolah serta dari anggaran yang diperlukan dalam 

membuat program kelas pesantren.  

c. Menentukan Sumber Daya 

Agar kegiatan berjalan secara efektif dan efisien penting 

sekali dalam menentukan sumber daya yang ada guna mendukung 

kelancaran kegiatan yang sudah direncanakan. Sumber daya yang 

dimaksud seperti anggaran, fasilitas sarana dan prasarana serta 

tenaga pendidik untuk mengelola kelas pesantren. Guru pengampu 

kelas pesantren ini merupakan guru internal disekolah ini. Seperti 

yang disampaikan oleh kepala sekolah Hidayatulloh, S. Ag,. M. Pd. 

bahwa: 

Agar efesiensi, kita yang mengurus kelas pesantren terbagi 

dari tenaga guru yang mumpuni dan jam ngajarnya belum 

banyak kita libatkan, tapi ada tenaga khusus yang mengelola 

kepesantren dalam bidang administrasi dan sebagainya 

 
39 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Hidayatulloh, S. Ag,. 

M, Pd. Pada tanggal 30 Januari 2025 pukul 10.00 
40 Wawancara dengan Guru pengampu kelas pesantren SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Duea 

Amalia, S. Pd.  Pada tanggal 23 Januari 2025 pukul 08.15 
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sebagian memang kami libatkan di tenaga kependidikan agar 

nuansa kebersamaan terbangun karena kita masih satu 

lembaga alhamdulillah nyaman dan berjalan lancar. Sekolah 

jalan, yang pesantren juga jalan.41 

 

Tidak hanya pengelolanya, fasilitas dan anggaran program 

kelas pesantren ini bersumber dari dana BOS selain itu juga dari 

donatur para orang tua siswa. Seperti Duea Amalia, S. Pd. 

sampaikan : 

Selain mengajukan dana BOS, sekolah ini juga menerima 

donatur dari para wali siswa. Perbedaan dengan peserta didik 

reguler, peserta didik yang mengikuti kelas pesantren ada 

penambahan anggaran sebesar Rp. 30.000 diperuntukan 

untuk operasional kegiatan. Rp.10.000 untuk makan malam 

dan sarapan saat kegiatan fullday yang dilaksanakan 2 kali 

dalam 1 bulan. Sedangkan untuk anak yatim kita gratiskan 

tetapi kami tetap sesuaikan dengan kondisi, seperti masih 

memiliki ayah kami hanya meringankan biayanya. atau kami 

carikan donatur dari masyarakat Wilayah Cilongok yang 

bersedia.42 

 

Pengelolaan sumber daya sekolah meliputi tenaga pengajar, 

fasilitas sarana dan prasarana, serta anggaran biaya program kelas 

pesantren. Agar terjalin hubungan kekeluargaan tenaga pengajar 

kelas pesantren melibatkan guru serta tenaga kependidikan. Namun 

berdasarkan pengamatan pada pelatihan tilawah sekolah ini 

memanggil dari guru luar.43  Fasilitas sarana dan prasarana cukup 

memadai dengan memiliki gedung pesantren sendiri yang 

dilengkapi dengan karpet, rak yang berisi alquran serta tempat 

wudhu yang dekat dengan posisi kelas. Sumber anggaran program 

kelas pesantren berasal dari dana BOS serta jariyah para wali siswa. 

 
41 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Hidayatulloh, S. Ag,. 

M, Pd. Pada tanggal 30 Januari 2025 pukul 10.00 
42 Wawancara dengan Guru pengampu kelas pesantren Duea Amalia, S. Pd. pada tanggal 

23 Januari 2025 pukul. 08.15 
43 Hasil observasi yang dilakukan di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 18 Januari 

2025 
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Namun untuk anggaran operasional kegiatan yang sudah berjalan 

berasal dari orang tua siswa yang mengikuti kelas pesantren. 

Dalam kegiatan perencanaan ini selaras dengan konsep 

triologi Juran 44  mengenai perencanaan mutu disebutkan bahwa 

kegiatan perencanaan dapat dilakukan dengan mengidentifikasi 

kebutuhan pengguna jasa yang kemudian dari hasil tersebut dapat 

merealisasikan sebuah program kegiatan, menyusun langkah-

langkah proses pelaksanaan hingga menghasilkan program bermutu. 

Mengembangkan jasa seperti kualitas pelayanan serta 

mengembangkan proses untuk senantiasa memperbarui proses 

berdasarkan kebutuhan pengguna jasa. Disimpulkan bahwa sekolah 

ini dalam melakukan perencanaan kegiatan program kegiatan kelas 

pesantren selaras dengan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

Dalam merealisasikan program kelas pesantren ini berdasarkan hasil 

analisis pasar kebutuhan masyarakat zaman sekarang ini. Sehingga 

sekolah ini berinisiatif membuat program kelas pesantren untuk 

membentuk hasil lulusan yang diharapkan masyarakat. 

 

2. Pelaksanaan Program Kelas Pesantren 

Pelaksanaan adalah bentuk kegiatan nyata dari apa yang sudah 

direncanakan sebelumnya dengan merealisasikan aktivitas-aktivitas dari 

perencanaan yang telah disusun lembaga pendidikan. Pelaksanaan ini 

berupaya menggerakan dan mengerahkan sumber daya manusia dengan 

memanfaatkan fasilitas untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Proses 

implementasi dari kegiatan program kelas pesantren dilaksanakan oleh 

siswa meliputi pelaksanaan program harian, mingguan atau disebut 

fullday serta kegiatan tahunan yaitu diantaranya: kegiatan pembelajaran, 

ekstrakurikuler, kegiatan spiritual, dan evaluasi program, Pelaksanaan 

program kelas pesantren meliputi kegiatan sebagai berikut : 

 
44  Yusnia Binti Kholifah, “Model Pengembangan Mutu Pendidikan Joseph M. Juran,” 

Jurnal Al-Fatih Juni 2020, 2020, 57–61. 
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a. Kegiatan Harian 

1) Murojaah 

 

Gambar 2. Kegiatan Murojaah kelas pesantren 

Murojaah adalah kegiatan mengulang dan 

mengingat kembali bacaan yang telah dihafal. 

Seperti halnya kegiatan dipondok pesantren kegiatan 

murojaah merupakan hal biasa yang sering dilakukan 

oleh santri.   

2) Sorogan 

 

Gambar 3. Ngaji Sorogan 

Istilah ini tidak asing jika di lingkungan 

pesantren. Model pembelajaran ini adalah 

berhadapan dan berinteraksi secara langsung dengan 

guru. Misalnya dengan menyetorkan hafalan surat 

ataupun nadhom. Pada dasarnya sorogan dipondok 

pesantren santri mengkaji kitab atau membaca 

alquran dengan berhadapan langsung dengan guru.  
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara. 

Kegiatan harian kelas pesantren di SMP Ma’arif NU 1 

Cilongok adalah murojaah dengan mengulang dan 

membaca surat juz 30 secara bersama-sama dilanjut dengan 

membaca asmaul husna. Kegiatan ini dilaksanakan sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai. Adapun kegiatan setelah 

pulang sekolah yaitu sorogan dimana siswa menyetorkan 

hafalan suratnya sesuai dengan kelasnya masing masing. 45 

Berikut tabel jadwal mengaji hariannya : 

           Tabel 2. Jadwal Harian Kelas Pesantren 

HARI JAM KEGIATAN 

Senin & Rabu 06.30-06.55 Murojaah pagi 

 12.50-13.30 Binadzor al-quran/ Al 

barzanji 

Selasa & 

Kamis 

06.30-06.55 Murojaah pagi 

 12.50-13.30 Setoran hafalan 

surat/nadzom 

jumat 06.30-06.55 Murojaah pagi 

 Siang Libur 

Sabtu 06.30-06.55 Murojaah pagi 

 Siang Fullday sesuai jadwal 

 

b. Kegiatan Mingguan 

Kegiatan mingguan ini dinamakan fullday siswa 

melaksanakan kegiatan ini pada setiap sabtu siang sampai 

ahad pagi. Selama 1 bulan dilaksanakan sebanyak 2 kali 

karena bergantian antara putra dan putri. Minggu ke 1 & 3 

putra sedangkan di minggu ke 2&4 untuk putri. Kegiatan 

 
45 Hasil observasi yang dilakukan di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Pada tanggal 16 Januari 

2025. 
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fullday ini meliputi beberapa kegiatan seperti dipondok 

pesantren, diantaranya yaitu :   

1) Kegiatan pembelajaran 

 

   Gambar 4. Pembelajaran Bahasa Arab 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di 

kelas pesantren ini ada pembelajaran bahasa arab. 

Seperti dipondok pesantren bahasa arab merupakan 

pembelajaran yang wajib dipelajari. Selain bahasa 

arab ada juga fikih, fikih merupakan bidang ilmu 

syariat islam yang mengatur berbagai aspek 

kehidupan manusia baik pribadi, masyarakat ataupun 

beribadah kepada Allah Swt. Misalnya thoharoh, 

hukum, ibadah, muamalah dll. Pada semester 

sebelumnya ada juga kajian akhlak yaitu kitab akhlak 

lilbanin dan akhlak lilbanat.  

Kegiatan pembelajaran kelas pesantren di 

SMP Ma’arif NU 1 Cilongok ini menggunakan 

metode konvensional seperti ceramah. Berdasarkan 

pengamatan, guru pengampu menulis materi dipapan 

tulis kemudian dijelaskan dan diberikan contoh 
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setelah siswa selesai menulis kemudian berdiskusi 

jika ada pertanyaan. 46 

 

2) Kegiatan Spiritual 

 

Gambar 5. Sholat Dhuha 

Kegiatan spiritual ini adalah kegiatan untuk 

meningkatkan spiritual siswa untuk menjadi manusia 

yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. 

Kegiatan spiritual kelas pesantren di sekolah ini 

meliputi kegiatan sholat fardhu berjamaah, 

melaksanakan sholat dhuha, membaca al-qur’an dan 

lain sebagainya. seperti saat fullday kami sholat 

subuh berjamaah kemudian kita membaca surat al-

mulk dan al-waqiah, dan setelah berjamaah sholat 

maghrib sambil menunggu sampai waktu isya kita 

membaca ratib-al hadad. Ratib al hadad adalah 

sebuah doa dan dzikir yang dilakukan secara rutin 

baik individu ataupun berkelompok. Bertujuan untuk 

meningkatkan dan memperkuat kualitas iman dan 

memohon perlindungan kepada Allah Swt. 47 

 

 
46 Hasil observasi yang dilakukan di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 18 Januari 

2025. 
47 Hasil observasi yang dilakukan di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 18 Januari 

2025. 
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3) Kegiatan Keterampilan & Ekstrakurikuler 

 

                                                                                Gambar 6. Kegiatan Muhadhoroh 

Kegiatan keterampilan ini yang dimaksud 

adalah seperti kegiatan muhadhoroh. Muhadhoroh 

adalah kegiatan dimana santri dilatih untuk dapat 

berbicara didepan umum seperti pidato atau 

berdiskusi tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

melatih mental siswa agar lebih percaya diri saat di 

depan umum.  Setelah acara formal selesai 

disambung dengan pentas seni hasil kreasi siswa 

biasanya ada yang menampilkan drama, pantun 

beruntun, musikalisasi drama, musikalisasi puisi dan 

lain sebagainya. Kegiatan ini sebagai hiburan untuk 

siswa jadi mereka bebas untuk berperan sesuai 

kreativitas mereka. Setelah hiburan selesai diisi 

evaluasi oleh ustadz/ustadzah untuk menyampaikan 

kritik atau saran yang membangun terhadap 

penampilan siswa perkelompok. Adapun kegiatan 

ekstrakurikuler salah satunya adalah tilawah. 

Tilawah adalah metode membaca ayat alquran 

dengan nada dan irama. Kegiatan ini dilakukan di 

kelas saat sore hari dengan mengundang guru dari 

luar sekolah. 
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Berikut jadwal waktu dan kegiatan fullday 

SMP Ma’arif NU 1 Cilongok : 

Tabel 3. Jadwal Kegiatan Mingguan (Fullday) 

WAKTU KEGIATAN 

14.30-15.15 Ngaji fiqih, 

15.15- 16.00 Istirahat & persiapan sholat asar. 

16.00-17.00 Latihan tilawah 

17.00-18.00 Istirahat & makan sore 

18.05-19.30 Sholat maghrib dan isya serta 

pembacaan ratibul hadad 

bersama 

19.30-20.00 Istirahat dan persiapan 

muhadoroh 

20.00-21.00 Muhadoroh 

21.00-22.00 Persiapan tidur 

22.00-04.30 Istirahat 

04.30-05.30 Sholat subuh berjamaah, 

membaca surat alwaqiah dan al 

mulk 

05.30-06.00 Olahraga (Senam/ Jalan Pagi) 

06.00-07.00 Sarapan 

07.00-07.15 Membersihkan lingkungan 

sekolah 

07.15-08.00 Sholat dhuha 

08.00-08-30 Belajar bahasa arab 

08.30 Pulang 

                                               

  Berdasarkan pengamatan peneliti48  kegiatan fullday 

ini siswa diberi kebebasan seperti membawa handphone. 

 
48 Hasil observasi yang dilakukan di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 18 Januari 

2025. 
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Dengan syarat digunakan dengan bijak sesuai dengan 

kebutuhan karena saat kegiatan berlangsung handphone 

ini dikumpulkan kepada pengampu kelas pesantren. 

Sehingga dalam menggunakan handphone untuk hal 

penting seperti kegiatan pentas seni atau untuk 

menghubungi orang tua jika ingin di jemput sepulang 

kegiata fullday.  

c. Kegiatan Tahunan 

 
        Gambar 7. Agenda Tahunan 

 

1) Kegiatan Bulan Ramadhan (Fullday Ramadhan) 

Kegiatan tahunan ini dilakukan pada bulan 

ramadhan. Adapun agenda dalam kegiatan ini 

dilaksanakan pada hari sabtu sampai ahad pagi 

biasanya pada minggu kedua dan ketiga dibulan 

ramadhan. Biasa antara putra dan putri dipisah pada 

kegiatan ini digabung. Kegiatannya pun berbeda 

diantaranya kajian kitab mabadiul fiqih juz 1 & 2, 

membagikan takjil secara gratis pada masyarakat 

sekitar Cilongok, buka bersama, khotmil quran, 

sholat tarawih bersama dan kuliah subuh. 

2) Kegiatan Akhirussanah 

Kegiatan ini dilakukan pada akhir tahun 

ajaran, biasanya berisi laporan serta hasil belajar 
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siswa kelas pesantren. Para siswa kelas pesantren  

diwisuda sesuai dengan kemampuannya selama 

mengikuti kegiatan kelas pesantren. Agenda kegiatan 

akhirussanah ini siswa menghatamkan baik juz 

amma ataupun nadhom kitab. Siswa yang berprestasi 

ditampilkan dihadapan para wali siswa seperti 

menghafalkan di juz 30 atau nadhom yang telah 

dipelajari di kelas pesantren.  

Berdasarkan hasil pengamatan observasi peneliti dan wawancara 

kesimpulan kegiatan pelaksanaan kelas pesantren SMP Ma’arif NU 1 

Cilongok adalah realisasi pelaksanaan yang dilakukan oleh siswa dalam 

mengikuti program kelas pesantren. Dalam hal ini meliputi kegiatan 

harian seperti murojaah dan sorogan, kegiatan mingguan atau yang 

disebut fullday untuk siswa meliputi kegiatan pembelajaran, kegiatan 

spiritual, serta kegiatan keterampilan, ekstrakurikuler. Dan kegiatan 

tahunan ada fullday di bulan ramadhan serta agenda akhirussanah.49 

 

3. Evaluasi program kelas pesantren 

Evaluasi merupakan sebuah kegiatan mengukur, menilai dan 

membandingkan hasil kerja dari kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Tujuan dari evaluasi ini dapat memberikan informasi yang dipakai untuk 

membuat kebijaksanaan keputusan, menilai hasil yang dicapai, menilai 

kurikulum atau kegiatan serta memperbaiki materi dan program 

pendidikan yang telah dilakukan berdasarkan kebutuhan. Evaluasi 

dalam program kelas pesantren ini dilakukan dengan menilai dan 

mengukur kemampuan berdasarkan hasil belajar selama mengikuti 

program kelas pesantren. Selain itu juga menilai dari kegiatan program 

yang telah dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Hal ini sesuai dengan 

Duea Amalia, S. Pd. tuturkan saat wawancara:  

 
49 Hasil observasi yang dilakukan di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 19 Januari 

2025 
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Setelah asesmen itukan ada classmeeting biasanya 4 hari 

setelah asesmen sekolah kita gunakan untuk ulangan kelas 

pesantren. Hal yang diujikan itu ada ujian tertulis, bahasa 

arab, fiqih, dengan model pilihan ganda, uraian dan esay. 

Selain itu juga dites kembali untuk hafalan surat dan 

nadhomnya sudah sampai mana.50 

 

Kepala sekolah Hidayatulloh, S.Ag,. M.Pd. juga menyampaikan 

model evaluasi yang berbeda dari penilaian setiap semesternya : 

 

Selain evaluasi setiap semesternya kami juga ada evaluasi 

saat acara harlah dan akhirussanah disitu anak kelas 

pesantren yang berprestasi kita tampilkan. Yang sudah hafal 

surat pilihan kita tampilkan, hafal nadzom kita ujikan depan 

wali santri kemudian pertanyaan-pertanyaan ditanyakan 

walisantri dan dijawab santri alhamdulillah responnya 

baik.51 

 

Model evaluasi dalam menilai progres dan kemampuan siswa 

setelah mengikuti pembelajaran kelas pesantren adalah mengerjakan 

soal dan dites hafalan ataupun nadzomnya. Waktu pelaksanaan ujian 

saat classmeeting dan sebelumnya siswa sudah diberikan kartu untuk 

dapat mengikuti ujian.52 Selain itu juga pada ajang penampilan agenda 

akhirussanah, siswa di tes diatas panggung serta menjawab pertanyaan 

dari wali siswa. Dari ujian yang telah dilaksanakan pada akhir semester 

siswa di berikan leger penilaian hasil ujian yang telah dilakukan sebagai 

laporan perkembangan setiap semesternya. 53 Tidak hanya menilai dan 

mengukur kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran dikelas 

pesantren saja tetapi juga evaluasi program secara berkala untuk 

mengetahui kondisi keadaan apa saja yang dibutuhkan untuk terus 

mengembangkan program yang dibutuhkan.  

 
50 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Hidayatulloh, S. Ag,. 

M, Pd. pada tanggal 30 Januari 2025 pukul 10.00 
51 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Hidayatulloh, S. Ag,. 

M, Pd. pada tanggal 30 Januari 2025 pukul 10.00 
52  Hasil dokumentasi yang dilakukan di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 23 

Januari 2025 
53  Hasil dokumentasi yang dilakukan di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 23 

Januari 2025 
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Berdasarkan ketiga kegiatan diatas dalam hal ini sejalan dengan 

pernyataan Edward Deming54 dalam membangun brand image sekolah 

sangat berkaitan dengan meningkatkan kualitas mutu pendidikan di 

sekolah tersebut. Menurut pernyataan Edward Deming kegiatan ini 

selaras dengan siklus manajemen yang dipopulerkan yakni singkatan 

dari (PDCA) merupakan singkatan dari Plann atau perencanaan, Do itu 

pelaksanaan, Check atau evaluasi dan Action atau perbaikan 

berkelanjutan. Dalam hal ini selain sekolah melakukan proses 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi tetapi juga dilengkapi dengan 

action atau perbaikan berkelanjutan dari program kelas pesantren itu 

sendiri yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi baik kelas ataupun 

dari pengguna jasa pendidikannya. 

Dari evaluasi hasil pembelajaran yang telah dilakukan sekolah juga 

mengadakan evaluasi program secara berkala, hal ini menjadi action 

atau tindak lanjut  melihat dari kegiatan yang dilaksanakan apakah 

berjalan dengan baik adakah yang perlu dipertahankan, diganti,  atau 

bahkan ditingkatkan lagi hal ini ditentukan berdasarkan kondisi yang 

ada serta kebutuhan dalam kelas pesantren. Selanjutnya untuk dapat 

ditindak lanjuti dengan pengambilan keputusan dan pengembangan 

program. Sepakat dengan hal tersebut Hidayatulloh, S. Pd,. M. Pd 

sebagai kepala sekolah juga mengatakan hal demikian : 

Program ini juga tentunya mengadakan evaluasi secara 

berkala hal ini bertujuan untuk terus mengembangkan 

kegiatan apa yang dibutuhkan oleh siswa sesuai dengan 

keadaan. Seperti baru jalan satu semester ini yang 

sebelumnya hanya 3 kelas kemudian kami tambahkan 1 

kelas yaitu kelas ulya untuk siswa yang telah menyelesaikan 

hafalan juz 30 nya kemudian lanjut ke surat pilihan. Kami 

akan terus pantau perkembangannya kami juga ada rencana 

untuk tahun depan kita izinkan siswa sudah bisa mondok 

disini, insyaallah. 55 

 
54 Arfeinia, “Penerapan (Tqm) Pada Lembaga Pendidikan Islam Dalam Perspektif Konsep 

Edward Deming Dan Joseph Juran.” 
55 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Hidayatulloh, S. Ag,. 

M, Pd. Pada tanggal 30 Januari 2025 pukul 10.00 
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Duea Amalia, S. Pd. juga menyampaikan hal serupa : 

Pengembangan program yang pernah kami lakukan salah 

satunya penambahan kitab yang dikaji siswa. Kami masukan 

ngaji kitab akhlak lil banin dan akhlak lil banat karena 

melihat tingkah laku siswa saat itu masih membutuhkan 

pembelajaran tentang adab dan sopan santun tujuannya agar 

setidaknya mereka dapat mengetahui dan paham tentang 

akhlak baik untuk dapat diterapkan dimana saja.56 

 

 Tindak lanjut sebagai upaya sekolah untuk terus berbenah sehingga 

sekolah menambahkan kajian tentang akhlak untuk siswa. Pentingnya 

sekolah untuk melakukan pembaruan sesuai dengan perkembangan dari 

kegiatan program kelas pesantren. Hal ini untuk selalu memberikan 

fasilitas pelayanan yang baik untuk siswa kelas pesantren dengan 

menyesuaikan kebutuhan program kelas pesantren serta kondisi sekolah. 

 

B. Membentuk Brand Image di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Untuk membentuk 

suatu brand image sekolah yang baik, terdapat tiga komponen yang perlu 

diperhatikan. Sejalan dengan teori yang dikatakan Caputo dan Blokdyk57 

bahwa tiga komponen tersebut diantaranya citra sekolah, citra pengguna 

jasa, serta citra produk. Produk yang dimaksud disini adalah program kelas 

pesantren.  

1. Citra Sekolah 

Sebuah persepsi, pendapat atau kesan terhadap sekolah yang 

membuat produk berupa kelas pesantren. Citra sekolah meliputi reputasi, 

popularitas, kredibilitas sekolah, dan tenaga pengajar profesional. 

Sesuai dengan pernyataan tersebut dilihat dari aspek sekolah 

berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Hidayatulloh, S. 

Ag, M. Pd. mengungkapkan :  

 
56 Wawancara dengan guru pengampu kelas pesantren Duea Amalia, S. Pd. Pada tanggal 

23 Januari 2025 pukul 08.15 
57 Sunday Ade Sitorus and Et. Al., Brand Marketing: The Art of Branding, Cv. Media Sains 

Indonesia, 2020. 
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SMP Ma’arif merupakan sekolah yang berada dibawah lembaga 

pendidikan ma’arif yang berpedoman pada ajaran ahlusunnah wal 

jamaah atau NU tetapi dibawah dinas pendidikan, sama dengan SMP 

Negeri yang lain, sehingga berdiri sekolah ini dengan semangat 

pejuang tokoh NU terwadaihlah anak yang ada di lingkungan 

Kecamatan Cilongok dari sekolah dasar (SD) di lembaga pendidikan 

ma’arif sehingga tidak tertinggal jauh dalam ilmu keagamaanya.58 

 

Kepala sekolah Hidayatulloh, S. Ag., M. Pd. Juga mengatakan selain 

reputasi sekolah yang baik, Sekolah ini dikenal dan disukai masyarakat 

karena: 

Sekolah ini sekolah umum seperti halnya sekolah negeri tetapi 

bonusnya ilmu agamanya juga mengikuti. Kebanyakan siswa yang 

masuk ke sekolah ini berasal dari lulusan SD karena satu jalur mata 

pelajaran yang diajarkan tidak jauh berbeda saat di SD. Kemudian 

alasan lain seperti lokasi sekolah tidak jauh dari lingkungan kota di 

Wilayah Kecamatan Cilongok, serta mudahnya akses transportasi 

sehingga masyarakat banyak yang berminat sekolah disini.59 

 

SMP Ma’arif NU 1 Cilongok juga memiliki kredibilitas yang baik 

dari pemerintah. Pernyataan ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh 

kepala sekolah Hidayatulloh, S. Ag,. M. Pd. bahwa : 

Sekolah selalu berusaha memberikan layanan pendidikan yang 

terbaik dalam memberikan pembelajaran kepada siswa. Alhamdulillah 

sekolah ini diakui oleh badan akreditasi nasional berdasarkan setifikat 

dengan nilai akreditasi A tahun 2022 dan kami terus mempertahankan 

dan terus berupaya untuk meningkatkan segi layanannya agar 

kedepannya terus lebih baik lagi. 60 

 

Untuk dapat mengimbangi kualitas layanan pendidikan dengan baik 

upaya tenaga pendidik dan kependidikan disekolah ini masih terus 

berproses untuk menjadi tenaga pengajar yang profesional. Kepala 

sekolah Hidayatulloh, S. Ag.  juga mengatakan bahwa : 

 Karir itu berjalan terus, dulu itu banyak tapi karena peraturan 

pemerintahan membatasi tidak boleh banyak disekolah swasta akhirnya 

 
58 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Hidayatulloh, S. Ag,. 

M, Pd. Pada tanggal 30 Januari 2025 pukul 10.00 
59 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Hidayatulloh, S. Ag,. 

M, Pd. Pada tanggal 30 Januari 2025 pukul 10.00 
60 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Hidayatulloh, S. Ag,. 

M, Pd. Pada tanggal 30 Januari 2025 pukul 10.00 
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dipindahkan ke sekolah negeri. Guru profesionalnya selalu bertambah 

bagi yang mengikuti dan lulus hingga saat ini sampai 13 orang karena 

tuntutan kebutuhan mereka mendaftarkan ke PNS dan banyak yang lolos 

akhirnya kami merekrut kembali guru baru dan karena sekarang ini 

belum sampai 5 tahun akhirnya belum bisa melanjutkan PPG.61 

 

Dari indikator diatas dapat disimpulkan bahwa citra sekolah ini baik 

dibuktikan dengan hasil nilai akreditasi grade A pada tahun 2022. 

Sekolah ini juga dikenal masyarakat sekolah umum dibawah naungan 

ma’arif dengan pembelajaran agama yang lebih mendalam. Kebanyakan 

pengguna jasa sekolah ini para siswa lulusan SD yang ingin belajar 

agama lebih mendalam. Dalam memberikan layanan pendidikan di 

sekolah ini, tenaga pendidik dan kependidikannya masih terus berproses 

untuk menjadi guru profesional.  

Dalam Membentuk brand image melalui citra sekolah, SMP Ma’arif 

NU 1 Cilongok adalah dengan membuat program unggulan yaitu 

program kelas pesantren. Program kelas pesantren adalah sebuah 

kegiatan yang di dalamnya terdapat kegiatan-kegiatan seperti di pondok 

pesantren. Diantaranya seperti murojaah, sorogan, sholat berjamaah, 

muhadoroh, dan lain sebagainya. Oleh karena itu program ini dijadikan 

keunikan yang di miliki sekolah untuk menarik minat masyarakat serta 

dijadikan sebagai program unggulan. Dalam hal ini sejalan dengan apa 

yang disampaikan kepala sekolah Hidayatulloh, S. Ag,. M. Pd. bahwa : 

Iya betul program kelas pesantren ini menjadi program unggulan 

dan disebarluaskan kepada masyarakat. Walaupun ini menjadi 

sebuah daya tarik dan banyak yang berminat tetapi kami masih 

membatasi, karena masih dalam proses merintis serta 

mempertimbangkan keadaan seperti kapasitas kelas. Kami hanya 

butuh satu kelas pada setiap angkatannya, sehingga anak yang 

masuk kelas pesantren adalah yang betul-betul minat dan mencapai 

nilai tinggi saat seleksi. Kami juga masih dalam proses perizinan 

mendirikan program kelas pesantren ini kepada kementrian agama.62 

 

 
61 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Hidayatulloh, S. Ag,. 

M, Pd. Pada tanggal 30 Januari 2025 pukul 10.00 
62 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Hidayatulloh, S. Ag,. 

M, Pd. Pada tanggal 30 Januari 2025 pukul 10.00 
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 Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa program 

ini menjadi program unggulan sekolah dan di sebarluaskan untuk 

dijadikan daya tarik untuk masyarakat. Sebuah mutu pendidikan diukur 

sejauh mana kepuasan pengguna jasa pendidikan terhadap mutu layanan 

yang diberikan tidak hanya pada mutu lulusannya tetapi juga pelayanan 

yang diberikan pengelolaanya, pendidik serta seluruh karyawan kepada 

pengguna jasa pendidikan. Peningkatan mutu harus direncanakan, 

membutuhkan tahapan dan proses yang berkelanjutan agar mampu 

memberi layanan yang sesuai. Salah satu upaya peningkatan mutu 

sekolah adalah melalui program unggulan. 63 Program unggulan adalah 

sebuah program yang dikembangkan sekolah untuk mencapai 

keunggulan yang dihasilkan lulusan dari pendidikannya yang mengacu 

pada visi dan misi sekolah. Seperti yang dilakukan oleh SMP Ma’arif 

NU 1 Cilongok adalah adanya program kelas pesantren. 

Program kelas pesantren ini sudah berjalan sejak tahun 2021. 

Pesantren ini bernama pesantren Wachyudin. Nama Wachyudin diambil 

karena beliau salah satu orang yang mendirikan dan pernah menjabat 

menjadi kepala sekolah di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok. Program ini 

belum di berlakukan keseluruhan untuk seluruh siswa karena masih 

dalam tahap merintis jadi untuk siswa yang mengikuti kelas pesantren 

ini dipilih berdasarkan hasil melalui tes seleksi saat masa pengenalan 

lingkungan sekolah. Adapun kegiatan pelaksanaan kelas pesantren ini 

sudah dijelaskan pembahasan diatas yaitu meliputi kegiatan harian, 

mingguan atau fullday serta kegiatan tahunan. 

 

2. Citra Pengguna Jasa 

Pandangan atau pendapat masyarakat tentang orang yang memilih 

untuk menggunakan layanan jasa di lembaga pendidikan ini. Terdapat 

empat indikator dari citra pengguna jasa sekolah yang perlu diperhatikan 

 
63  Titi Kurniati, “Peningkatam Mutu Sekolah Melalui Program Unggulan Berbasis 

Keagamaan,” Jurnal Kependidikan 9, no. 1 (2021): 150–61. 
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yaitu prestisi, kepercayaan, kenyamanan, atau mendapat pengaruh 

eksternal seperti teman sejawat atau keluarga untuk memilih sekolah 

tersebut. Dengan memahami citra pengguna jasa pendidikan sehingga 

sekolah dapat meningkatkan kualitas layanan untuk memperoleh 

kepercayaan masyarakat. Sekolah ini meningkatkan kepercayaan 

pengguna jasa khususnya siswa itu sendiri yang merasakan layanan 

yang diberikan sekolah ini. Hal ini diungkapkan oleh Azizah salah satu 

siswa kelas pesantren mengatakan: “percaya karena dari kegiatan yang 

aktif dan konsisten setiap harinya, ada juga jadwal mingguan seperti 

fullday, kita ada target dan memiliki pengalaman menghafalkan juz 

30.”64 

Selain selalu meningkatkan kepercayaan kepada pengguna jasanya. 

Sekolah ini juga berusaha memberikan kenyamanan terhadap siswa 

sebagai pengguna jasa utama yang merasakan secara langsung dalam 

menerima pelayanan pendidikannya. Hal ini sesuai yang pendapat 

Azizah siswa kelas pesantren mengatakan: 

Lumayan, pesantrennya ketat. Awalnya si terpaksa karena 

berangkat gasik dan pulang lebih siang. Tapi semakin kesini 

suka karena banyak temen, dapat pelajaran bahasa arab sama 

fikihnya kan di pelajaran biasa itu tidak ada, terus juga dapat 

pengalaman seperti di pondok pesantren,65 suka nanti dapat 

sertifikat saat wisuda.66 

 

Rasa nyaman dan kepercayaan pengguna jasa akan bertumbuh 

seiring berjalannya waktu. mereka akan merasakan setelah mereka 

sudah merasakan langsung dari layanan yang telah diberikan sekolah ini. 

Pemasaran lembaga pendidikan masih kurang jika hanya mengandalkan 

dari lulusan sekolah serta pesan dari mulut ke mulut oleh pengguna jasa 

 
64 Wawancara dengan Azizah siswa kelas pesantren pada tanggal 23 Januari 2025 pukul 

14.00 
65 Wawancara dengan Azizah siswa kelas pesantren pada tanggal 23 Januari 2025 pukul 

14.00 
66 Wawancara dengan Asilah siswa kelas pesantren pada tanggal 23 Januari 2025 pukul 

14.00 
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pendidikan sehingga perlu promosi sekolah yang lebih mudah diakses 

oleh masyarakat.  

Dalam membentuk brand image melalui citra pengguna jasa, SMP 

Ma’arif NU 1 Cilongok dengan melakukan pertemuan rutin seperti 

selapanan untuk para wali siswa bertujuan meningkatkan rasa 

kekeluargaan dan mempererat hubungan yang harmonis antara orang 

tua dengan sekolah. Sehingga mereka merasa terlibat dan merasa 

memiliki dengan sekolah tersebut. Kepala sekolah Hidayatulloh, S. Ag,. 

M. Pd. menyampaikan : 

Kami juga menyelenggarakan pertemuan rutinan selapanan 

dengan wali siswa yang diselenggarakan pada setiap hari 

Jumat pahing acaranya yaitu seperti ada pengajian rutin 

selain itu adanya laporan perkembangan belajar siswa di 

sekolah.67 

 

Pihak sekolah mengadakan kegiatan rutinan yaitu selapanan yang di 

laksanakan setiap hari jumat pahing bertujuan adanya guyub rukun antar 

walisiswa dan pihak sekolah. Pentingnya pihak sekolah memiliki jalinan 

kekeluargaan atau kerjasama antar orang tua dan masyarakat. Dalam hal 

ini sekolah perlu mewadahi perkumpulan orang tua dapat melalui 

whatsapp group atau melalui pertemuan rutin wali siswa untuk 

memudahkan mengetahui segala informasi. Pentingnya juga 

transparansi informasi dari sekolah terhadap para orang tua.  

 

3. Citra Kelas Pesantren  

Pandangan masyarakat terhadap program kelas pesantren di SMP 

Ma’arif NU 1 Cilongok. Dalam hal ini program kelas pesantren ini 

berusaha memberikan layanan yang berkualitas, sejalan dengan 

pernyataan tersebut Duea Amalia, S. Pd. juga mengatakan: 

Kami sebagai pembimbing dikelas pesantren tentunya 

memberikan layanan yang terbaik dari segi pembelajaran 

tetapi namanya ilmu nggak semua murid langsung paham 

 
67 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Hidayatulloh, S. Ag,. 

M, Pd. Pada tanggal 30 Januari 2025 pukul 10.00 
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selain kami memberikan penjelasan kami juga mengacu 

kepada beberapa sumber untuk belajar seperti fikih 

mengambil referensi dari beberapa kitab-kitab. Dari segi 

hafalan itu ada murojaah yang sangat membantu untuk 

melancarkan bacaan, Selain itu juga para ustadz dan 

ustadzah merupakan alumni pondok pesantren.68 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan Duea Amalia, S. Pd. 

dapat disimpulkan ustadz dan ustadzah berusaha memberikan layanan 

yang terbaik dalam membimbing dan memberi pembelajaran melalui 

metode pembelajaran yang tepat untuk dapat memberikan kemudahan 

agar siswa mencapai apa yang sudah ditargetkan.  

Kerjasama yang kuat antara guru-guru dan staf sekolah akan 

mendukung satu sama lain dalam memberikan layanan pendidikan yang 

terbaik kepada siswa-siswi. Dengan demikian kualitas pembelajaran 

akan meningkat dan prestasi siswa juga meningkat. Pentingnya 

sinergitas teamwork yaitu adanya kolaborasi harmonis antar individu 

dengan kelompok untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam konteks 

pendidikan adanya kerjasama antar pemangku kepentingan seperti guru, 

staf administrasi, kepala sekolah, orang tua, dan komunitas lokal. 

Teamwork yang efektif bukan hanya tentang bekerja sama tetapi juga 

tentang berbagi visi, tujuan serta komitmen dalam meningkatkan 

layanan pendidikan.69 

Selain memberikan pelayanan yang berkualitas juga sekolah ini 

melengkapi sarana dan prasarana yang memadai dalam kelas pesantren 

ini. Duea Amalia, S. Pd. juga mengatakan: 

Alhamdulillah untuk sarana dan prasarana sudah memadai 

dari mulai segi tempat yang luas dan nyaman, media 

pembelajaran juga sudah terpenuhi, Dulu ada meja panjang 

buat tempat ustadzah dan siswa mengaji tapi sekarang lagi 

belum keliatan dikelas.70 

 
68 Wawancara dengan guru pengampu kelas pesantren Duea Amalia, S. Pd. Pada tanggal 

23 Januari 2025 pukul 08.15 
69 Muhammad Muhsin, “Sinergitas Teamwork Dalam Meningkatkan Pelayanan Pendidikan 

Di Madrasah,” SKEMA : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam  001, no. 02 (2024). 
70 Wawancara dengan guru pengampu kelas pesantren Duea Amalia, S. Pd. Pada tanggal 

23 Januari 2025 pukul 08.15 
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Kelas pesantren ini memiliki gedung tersendiri lokasinya berada di 

belakang dan paling ujung sekolah sehingga suasana menjadi lebih 

kondusif. Terdiri dari empat ruang kelas yang luas dilengkapi dengan 

papan tulis, spidol, karpet serta rak dan lemari yang berisi buku-buku 

dan alquran. Diluar ruang kelas juga terdapat banyak kran air untuk 

berwudhu siswa sehingga lebih mudah dan dekat dengan kelas. Namun 

masih membutuhkan meja panjang untuk mengaji guru ataupun siswa.71 

Dengan berupaya untuk memberikan layanan yang berkualitas serta 

difasilitas yang cukup memadai dalam pelaksanaan program kelas 

pesantren ini. Harapannya siswa yang mengikuti kelas pesantren ini 

menjadi lulusan yang berkompeten. Duea Amalia, S. Pd. 

mengungkapkan: 

Menurut saya berkompeten hal ini berdasarkan pembelajaran 

yang dilakukan dan apa yang sudah ditargetkan kepada siswa 

itu sudah tercapai saat mereka wisuda nantinya mereka 

sudah memiliki pengalaman belajar seperti dipondok, selain 

itu juga ada perubahan pada karakter atau tingkah laku itu 

lebih sopan dan beradab, lebih religi yaitu mewakili dari 

beberapa ratus siswa yang belum membaca alquran 

setidaknya mereka ada yang hafal juz 30.72 

 

Dapat disimpulkan bahwa dalam membuat citra kelas pesantren ini 

sekolah tetap berupaya memberikan layanan yang berkualitas dari segi 

pembelajaran, guru pengampu selalu mengambil referensi dari beberapa 

kitab serta konsisten dalam kegiatan tersebut sesuai jadwal yang sudah 

disusun, sarana dan prasarana juga diperhatikan seperti lingkungan  

kelas pesantren, tempat wudhu dan lain sebagainya. Serta dengan 

menyusun kegiatan serta capaian siswa agar nantinya siswa yang 

mengikuti program kelas pesantren ini menjadi lulusan yang 

berkompeten. Untuk dapat dikatakan lulusan yang berkompeten adalah 

 
71 Hasil observasi yang dilakukan di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 21 Januari 

2025 
72 Wawancara dengan guru pengampu kelas pesantren Duea Amalia, S. Pd. pada tanggal 23 

Januari 2025 pukul 08.15 
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siswa memiliki kemampaun yang baik dari softskill dan hardskill serta 

mampu bersaing dalam dunia kerja. Lulusan kelas pesantren ini siswa 

setidaknya lebih mahir dalam hal agama seperti dalam membaca alquran 

atau lebih sopan dalam berperilaku. 

Dalam membentuk brand image melalui citra program kelas 

pesantren adalah melalui promosi sekolah. 

 
Gambar 8. Sosial Media SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 

 

Pemasaran sekolah identik dengan sosialisasi, membuat 

video profil, flyer, brosur atau memasang banner/spanduk 

penerimaan siswa/siswi baru. Tindakan ini merupakan Sebagian 

kecil dari pemasaran sekolah. Pemasaran sekolah dapat dipahami 

menemukan pendidikan yang dibutuhkan orang tua atau siswa. 

Kebutuhan tersebut dijadikan dasar untuk menarik siswa baru 

dengan demikian meliputi berbagai kegiatan sejak awal sekolah, 

kurikulum program pebelajaran dirancang untuk menjadi berbeda 

dengan sekolah lain serta kegiatan pembelajaran tambahan lain 

dengan tujuan ada value yang berbeda dengan sekolah lain. Seperti 

sekarang ini dengan cepatnya kemajuan teknologi pemasaran 

pendidikan dapat memanfaatkan dengan internet. Melalui digital 

marketing dengan menggunakan chanel digital seperti materi teks, 

gambar, video, audio yang dapat dibaca internet. Pada lembaga 

pendidikan, Digital marketing bertujuan mengenalkan lembaga dan 

meningkatkan jumlah siswa dengan teknologi digital. Teknologi 

digital seperti komputer atau internet. Keuntungan dengan 



64 
 

 
 

menggunakan digital ini adalah mudahnya akses informasi untuk 

pengguna jasa pendidikan, efektivitas biaya yang dikeluarkan. 

Kampanye menggunakan teknologi digital seperti media sosial 

dengan mudah melihat beberapa orang yang melihat, membaca serta 

merespon melalui berbegai tools yang berbeda. Beberapa tools 

digital marketing seperti facebook, Instagram, youtube, whatsapp, 

dan situs resmi.73 

Selain itu juga menyebarluaskan informasi tentang kegiatan, 

prestasi dan program unggulan yang disampaiakan secara jelas 

kepada masyarakat lebih luas. Pernyataan ini juga dilakukan sekolah 

seperti kepala sekolah Hidayatulloh, S. Ag,. M. Pd. sampaikan : 

Iya kelas pesantren ini dapat meningkatkan citra sekolah 

terlihat di tahun kemaren indikatornya siswanya itu 

bertambah. Hal ini merupakan salah satu antusisas 

masyarakat menyekolahkan anaknya karena ada kelas 

pesantren. Setiap tahun kami mempromosikan baik melalui 

media sosial seperti whatsapp, facebook, instagram atau 

youtube kita selalu adakan dan update kegiatan siswa yang 

mengikuti lomba media pembelajaran pesantren disamping 

menyebar brosur serta melakukan sosialisasi-sosialisasi di 

sekolah bawahnya seperti SD/MI.74 

 

Dengan memanfaatkan media sosial dengan bijak melalui 

platform whatsapp, instagram, facebook, dan youtube. 75 

memberikan kesempatan sekolah untuk mempromosikan program 

unggulan secara efektif dengan menampilkan program kegiatan, 

ekstrakurikuler dan inovasi dalam pembelajaran untuk dapat 

menarik perhatian calon siswa dan orang tua. 

Namun hambatan dalam pemasaran ini adalah ketersediaan 

sumber daya serta keahlian yang terkait untuk memfasilitasi digital 

 
73 Ahmad Juhaldi, Pemasaran Jasa Pendidikan Teori Dan Praktik, vol. 16 (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2022). 
74 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Hidayatulloh, S. Ag,. 

M, Pd. Pada tanggal 30 Januari 2025 pukul 10.00 
75 Hasil dokumentasi yang dilakuakan di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok pada tanggal 30 

Januari 2025 
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marketing untuk dapat mengelola sosial media secara khusus 

sehingga pengelolaanya menjadi efektif dan terstruktur. SMP 

ma’arif NU 1 Cilongok dalam memanfaatkan media sosial masih 

kurang hal ini tidak sesuai dengan apa yang disampaikan oleh kepala 

sekolah bahwa dalam promosi menggunakan media sosial hanya 

menggunakan story whatsapp, sedangkan untuk instagram serta 

facebook tidak terlalu aktif dalam mempromosikan serta 

membagikan moment kegiatan program kelas pesantren dan peneliti 

tidak menemukan akun tiktok SMP  Ma’arif NU 1 Cilongok dengan 

konten update kegiatan siswa yang mengikuti lomba media 

pembelajaran pesantren. 

 Sekolah ini tetap melakukan sosialisasi ke sekolah sekolah 

seperti SD atau MI. Seperti yang dituturkan oleh Azizah salah satu 

siswa kelas pesantren ini mengetahui tentang program kelas 

pesantren berasal dari sosialisasi ke sekolahnya “Ada sosialisasi ke 

sekolah, sekolah ini kan ke sekolah SD. Ternyata sekolahnya hijau, 

NU banget terus juga karena ada kelas pesantren jadinya aku masuk 

ke SMP ini.”76 

SMP Ma’arif NU 1 Cilongok masih menggunakan promosi 

secara offline dengan mendatangi sekolah-sekolah pada tingkat SD 

dan MI untuk melakukan sosialisasi pengenalan aktivitas yang ada 

didalam sekolah serta dengan menonjolkan program unggulan yaitu 

program kelas pesantren. 

Konsep ini sangat berkaitan dalam membangun brand image sekolah 

dengan meningkatkan dengan kualitas mutu sekolah karena hal ini 

berfokus pada pengguna jasa, keterlibatan semua stakeholder sekolah serta 

perbaikan berkelanjutan. Dengan menciptakan pendidikan yang bermutu 

dapat menghasilkan output, baik pelayanan dan lulusan yang sesuai 

 
76 Wawancara dengan Azizah siswa kelas pesantren pada tanggal 23 Januari 2025 pukul 

14.00 

 



66 
 

 
 

kebutuhan atau harapan pengguna jasa pendidikan. Dampak atau hasil 

yang didapatkan sekolah adalah dapat meningkatkan akuntabilitas 

lembaga pendidikan.  

 

C. Indikator keberhasilan program kelas pesantren 

Hal ini juga dapat dilihat pada indikator keberhasilan program kelas 

pesantren. Menurut kepala sekolah Hidayatulloh, S. Ag. M. Pd. mengatakan : 

santri yang mengikuti pesantren stabil, setiap kegiatan 

evaluasi menghasilkan anak yang sudah hafal surah dan nadhom 

tertentu. Karena ajang penampilan kan sebagai laporan bisa 

menampilkan pembelajaran selama satu tahun dihadapan walisantri 

itu bukti bahwa kita berhasil  walaupun prosentasenya belum 100 % 

tetapi antusias masyarakat untuk memilih kelas pesantren itu sebagai 

bukti bahwa kita berhasil dan diterima dengan baik oleh 

masyarakat.77 

 

Sejalan dengan pernyataan tersebut beberapa siswa kelas pesantren juga 

mengatakan : “iya berhasil, setiap harinya berjalan sesuai jadwal dan jarang 

sekali libur, kalau libur itu karena ada hal-hal tertentu.”78 “apalagi semenjak 

ada pak aad yang tegas kegiatan pesantren ini aktif dan peraturannya lebih 

ketat terus juga kalau telat itu ada hukumannya.” 79  “iya, Karena ada 

Absensinya dan selalu dipantau ustadz/ustadzah.”80 

Berdasarkan wawancara dan observasi siswa yang mengikuti kelas 

pesantren merupakan siswa dari kelas 7. 8, dan 9 A yang berjumlah 108 dari 

masing masing kelas 36 siswa. Dalam menentukan siswa kelas pesantren ini 

dengan melalui tahap seleksi. Sebelumnya para pengampu kelas pesantren 

melakukan sosialisasi kegiatan kelas pesantren kepada calon siswa baru 

yang kemudian di seleksi. Seleksi ini dilakukan pada saat Masa Pengenalan 

 
77 Wawancara dengan kepala sekolah SMP Ma’arif NU 1 Cilongok Hidayatulloh, S. Ag,. 

M, Pd. Pada tanggal 30 Januari 2025 pukul 10.00 
78 Wawancara dengan Felicia siswa kelas pesantren pada tanggal 23 Januari 2025 pukul 

14.00 
79 Wawancara dengan Azizah siswa kelas pesantren pada tanggal 23 Januari 2025 pukul 

14.00 
80 Wawancara dengan Asilah siswa kelas pesantren Pada tanggal 23 Januari 2025 pukul 

14.00 
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Lingkungan Sekolah (MPLS) siswa dites dengan cara mengerjakan soal 

keagamaan dan dites untuk membaca al-quran. Kemudian pada tahap 

berikutnya setelah hasil seleksi didapatkan siswa diberikan sebuah angket 

peminatan mengenai kelas pesantren. Bagi siswa yang nilainya mencapai 

dalam mengerjakan soal serta mengisi angket ingin mengikuti kelas 

pesantren maka akan dikumpulkan dikelas A. Setelah kegiatan MPLS 

selesai siswa yang lolos di kumpulkan kemudian siswa tersebut 

diwawancarai, dan sosialisasi kembali serta meminta izin dan persetujuan 

orang tua. Kemudian siswa tersebut di tes kembali membaca alquran untuk 

menentukan posisi kelas di pesantrenya berdasarkan kemampuan masing-

masing siswa.  

Kelas pesantren ini terbagi menjadi empat kelas yaitu kelas shifir untuk 

siswa yang masih kurang lancar dalam membaca al-quran di kelas ini siswa 

diajarkan dengan kitab yanbu’a meningkat untuk kelas selanjutnya ada kelas 

ula, kelas wustho dan kelas ulya. Kelas ulya ini masih tergolong baru karena 

baru berjalan satu semester ini. Kelas ini ada karena beberapa siswa ada 

yang sudah menghatamkan juz amma dan sedang melanjutkan ke surah-

surah pilihan dalam alquran. Dari pembagian kelas tersebut berdasarkan 

hasil tes kemampuan siswa kemudian juga ada target capaiannya. Jika 

nantinya sudah melampaui maka siswa tersebut nantinya akan naik kelas. 

Karena kelas pesantren tidak sama dengan kelas sekolah. Berikut 

pembagian kelas serta target capaian, sebagai berikut : 

Tabel 4. Target Capaian Siswa 

KELAS HAFALAN AL-QURAN KITAB 

Kelas Shifir Yan’bua, Surat annass ad-dhuha Asmaul Husna 

Kelas Ula Surat ad dhuha – al insiqoq  Aqidatul Awam 

Kelas Wustho Surat al insiqoq- an naba Aqidatul Awam 

Kelas Ulya Surat pilihan  (yasin, al waqiah, 

almulk, ar-rohman). 

Kitab Alala 

 

Dari indikator keberhasilan program kelas pesantren ini menurut 

kepala sekolah dilihat pada kestabilan jumlah siswa yang mengikuti 

program kelas pesantren ini serta keberhasilan  kemampuan siswa saat dites 
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hasil pembelajaranya saat dikelas pesantren sehingga dapat di ditampilkan 

kepada walisiswa serta masyarakat pada acara akhirussanah  sehingga dapat 

menaikan antusias masyarakat walaupun belum 100% karena masih tahap 

merintis tentunya akan lebih baik dan terus berkembang pada tahun-tahun 

berikutnya. Menurut pengamatan peneliti program kelas pesantren ini 

berhasil diukur berdasarkan kegiatan kelas pesantren ini berjalan sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan baik dari kegiatan harian, mingguan, 

dan bahkan tahunan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sesuai dengan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan program kelas pesantren ini 

adalah upaya sekolah menyelenggarakan kegiatan-kegiatan seperti halnya 

di pondok pesantren pada umumnya. Implementasi program kelas pesantren 

di SMP Ma’arif NU 1 Cilongok meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan 

serta evaluasi. Terdapat 3 komponen yang perlu diperhatikan dalam brand 

image sekolah diantaranya citra sekolah, citra pengguna jasa dan citra kelas 

pesantren. Jadi implementasi program kelas pesantren dalam meningkatkan 

brand image ini sangat berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan. Hal 

ini dapat dilihat pada masing-masing komponen brand image untuk 

meningkatkan citra sekolah adalah melalui program unggulan kelas 

pesantren, untuk meningkatkan citra pengguna jasa melalui pertemuan 

selapanan walisiswa, dan untuk meningkatkan citra kelas pesantren dengan 

memberikan pelayanan pendidikan berkualitas serta mempromosikan 

kegiatan menggunakan sosial media. Dengan menciptakan pendidikan yang 

bermutu dapat menghasilkan output, seperti pelayanan dan lulusan yang 

sesuai kebutuhan atau harapan pengguna jasa pendidikan. Sehingga dampak 

atau hasil yang didapatkan sekolah adalah dapat meningkatkan akuntabilitas 

lembaga pendidikan.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang dirasakan peneliti dalam melakukan penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Banyaknya komponen dan indikator brand image yang berbeda pada 

sumber literatur sehingga penulis sedikit kebingungan untuk memilih 

salah satu landasan yang sesuai untuk digunakan dalam penulisan 

skripsi. 
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2. Kesulitan menggerenalisasi hasil penelitian, keterbatasan mengukur 

dampak brand image pada pengguna jasa.  

3. Sedikitnya sumber literatur seperti buku, dan kebanyakan hanya pada 

artikel atau jurnal. 

4. Peneliti kesulitan pada tahap analisis data sehingga memerlukan waktu 

untuk dapat menganalisisnya. 

 

C. Saran 

Dengan adanya hasil penelitian yang telah dilaksanakan. Saran yang 

dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Sekolah 

Berdasarkan proses penelitian berlangsung program kelas pesantren 

ini sudah berjalan dengan baik. Agar masyarakat lebih banyak mengenal 

tentang kelas pesantren ini sekolah perlu membuat konten kegiatan yang 

menarik untuk kemudian dipasarkan dan dipromosikan secara aktif 

melalui media sosial seperti Instagram dan lain sebagainya  

2. Untuk Guru 

Dapat membuat suasana kelas yang aktif dan menyenangkan agar 

para siswa dapat kondusif saat pembelajaran. Selain fokus terhadap isi 

pembelajaran tapi juga kepada kondisi siswa saat dikelas. Adakan sesi 

seperti ice breaking agar siswa itu kembali fokus dan tidak mudah bosan. 

Selain itu juga mungkin tambahkan dorongan semangat atau sebuah 

motivasi agar siswa lebih antusias lagi dalam mengikuti kegiatan di 

sekolah.  

3. Untuk Siswa 

Diharapkan lebih fokus, lebih bersemangat dan aktif lagi dalam 

mengikuti pembelajaran dan kegiatan dikelas serta tidak sibuk sendiri 

saat materi dijelaskan.  

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan lebih fokus terhadap aspek emosional untuk dapat 

menyelidiki bagaimana strategi sekolah untuk mengetahui kepuasan 
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pengguna jasa dalam membangun brand image, bagaimana 

meningkatkan kepuasan konsumen untuk membangun brand image. 

Serta efektivitas program unggulan dalam membangun brand image 

sekolah. 

 

D. Penutup 

Alhamdulillairabbil ‘alamin dengan penuh rasa syukur atas segala 

limpahan berkah dan rahmat Allah yang maha esa sehingga penulis berhasil 

melewati proses penyusunan skripsi ini dengan lancar. Tentunya banyak 

ilmu, cerita serta pengalaman yang didapatkan selama proses penelitian ini. 

Ini bukan keberhasilan saya semata untuk menyelesaikan tugas akhir di 

bangku perkuliahan tetapi juga ada segala bentuk bantuan ikhlas, dukungan 

yang menguatkan, serta doa-doa yang selalu dipanjatkan. Jazamullah 

khairan katsiran semoga Allah membalas dengan kebaikan yang banyak.  

Penulis menyadari dalam proses penelitian serta penyusunan skripsi 

ini masih banyak sekali kekurangan. Maka dari itu kritik dan saran yang 

membangun sangat diharapkan demi hasil yang lebih baik lagi. Semoga 

hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri dan para pembaca 

semua. Semoga allah selalu memberkahi segala prosesnya. mohon maaf atas 

segala kekurangan dan kesalahan.
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Lampiran 1 Transkrip Observasi Pengamatan 

PANDUAN OBSERVASI 

1. Mengamati keadaan sekolah 

2. Mengamati program kelas pesantren 

3. Mengamati sikap guru dan murid 

4. Mengamati sarana dan prasarana kelas pesantren 
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CATATAN OBSERVASI 1 

Hari,tgl : Rabu, 15 Januari 2025 

Waktu : 07.00 s.d selesai 

Tempat : SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 

Deskripsi : Mengamati keadaan sekolah 

 

Saya di izinkan untuk melaksanakan penelitian di sekolah ini dengan syarat 

magang selama satu minggu sambil magang sambil mengambil data yang saya 

butuhkan untuk penelitian skripsi saya. Hal ini sangat bermanfaat selain 

mengambah ilmu ini juga menambah pengalaman tetapi juga relasi dengan 

guru-guru sehingga lebih akrab dan memudahkan dalam melakukan penelitian. 

Selama magang saya mengamati lingkungan dan kegiatan sekolah ini cukup 

efektif dan disiplin hal ini bisa di lihat tidak hanya gurunya tetapi juga siswanya. 

Sebelum masuk ke kelas masing-masing seluruh siswa melaksanakan apel 

bersama kegiatan ini dimulai pukul 07.00-07.15 di awali dengan membaca doa 

sebelum belajar, kemudian dilanjut pembiasaan setiap harinya berbeda sesuai 

jadwal seperti menyanyikan lagu nasional bertujuan meningkatkan rasa cinta 

tanah air, melaksanakan tahlil bersama, hafalan doa-doa harian dan yang paling 

menyenangkan itu saat weekend di hari sabtu kegiatannya lebih santai kita 

senam bersama siswa SMK di lapangan Cilongok dan lain sebagainya. Setelah 

pembiasaan selesai ada guru yang terjadwal setiap harinya untuk memberikan 

motivasi dan semangat untuk semua siswa. Ingat sekali hari itu miss kiki  

dengan kata motivasinya “you can if you think you can” kamu akan bisa jika 

kamu berfikir kamu bisa. Motivasi yang diberikan setiap guru tentunya berbeda-

beda hal ini bertujuan untuk selalu mensupport dan memberikan hal-hal positif 

agar siswa lebih bersemangat dalam belajarnya. Terlihat dari pembiasaan apel 

ini berdampak positif karena dapat meminimlisir siswa dan guru itu datang 

terlambat ke sekolah, selain itu siswa itu lebih aktif dan disiplin terhadap waktu. 
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CATATAN OBSERVASI 2 

Hari,tgl : Kamis, 16 Januari 2025 

Waktu : 06.30 s.d selesai 

Tempat : SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 

Deskripsi : Mengamati program kelas pesantren 

 

Pada pukul 06.30 sebelum Apel dimulai siswa kelas pesantren setiap 

harinya melaksanakan murojaah juz 30. Saat melakukan pengamatan kegiatan 

ini cukup disiplin dan efektif karena selalu ada ustadz/ustadzah yang selalu 

mendampingi dan mengawasi mereka murojaah. Namun karakter masing-

masing siswa tentunya berbeda-beda ada yang sangat semangat dalam 

bermurojaah, ada yang melafalkan tapi biasa-biasa saja, ada yang 

mendengarkan dan diam saja, bahkan ada juga siswa yang heboh bermain 

dengan temannya sesekali mengikuti murojaah pada surat yang dia baca. 

Adapun siswa yang terlambat mereka akan mendapat hukuman bukan 

bermaksud memberatkan tetapi agar mereka disiplin seperti ada yang 

membersihkan kelas pesantren atau bahkan seperti push up atau sit up sebanyak 

10 kali. Siswa terbangi menjadi 4 kelas mereka murojaah beberapa surat juz 30 

kemudian disambung dengan membaca asmaul husna sampai jam 06.55 setelah 

itu mereka mulai mengikuti apel bersama siswa lain di halaman depan sekolah. 

Selain murojaah pagi mereka ada ngaji siang juga pada jam 13.00 sampai jam 

13.30 untuk setoran hafalan juz amma nya. Dari hari senin sampai kamis, 

sedangkan hari jumatnya libur dan hari sabtunya itu fullday. 
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CATATAN OBSERVASI 3 

Hari,tgl : Jumat, 17 Januari 2025 

Waktu : 08.00 s.d selesai 

Tempat : SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 

Deskripsi : Sikap guru dan murid 

 

Selama mengambil data penelitian tenaga pendidik dan kependidikan di 

SMP  Ma’arif NU 1 Cilongok ramah dan terbuka selalu memberikan ruang 

untuk terlibat langsung pada kegiatan sekolah untuk ikut berpartisipasi dalam 

kegiatannya. Tugas guru selain membimbing dan mentransfer ilmu atau 

pengalaman kepada muridnya sikap guru terhadap siswanya pun 

menyenangkan seperti layaknya bersahabat sehingga merjalin kedekatan yang 

harmonis namun ada kalanya juga sikap tegas jika siswa melakukan hal yang 

kurang baik. Selain dengan siswa untuk menciptakan rasa kekeluargaan yang 

harmonis antar sesama guru ada kegiatan setiap hari jumat setelah kegiatan 

sekolah selesai semua guru mengikuti kegiatan pembacaan ratibul hadad 

sebagai rutinan. Selain itu juga melaksanakan sholat duhur berjamaah 

menariknya ada kegiatan INDIL BAKSO merupakan kepanjangan dari inspirasi 

mendengarkan tausiah/kajian bakda sholat. Jadi setelah sholat ada tausiah atau 

kultum dari setiap guru yang bertugas secara bergantian setiap harinya. 
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CATATAN OBSERVASI 4 

Hari,tgl : Selasa, 21 Januari 2025 

Waktu : 08.00 s.d selesai 

Tempat : SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 

Deskripsi : Mengamati sarana dan prasarana 

 

Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah ini sudah baik, mulai dari kelas 

yang nyaman dan luas kemudian masing-masing kelas terdapat pojok baca 

dihias sesuai kreasi siswa terdapat rak yang berisi al-quran, kemudian didepan 

kompleks kelas terdapat banyak kran untuk wudhu para siswa agar tidak antri 

untuk sholat dzuhur berjamaah. Selain itu ada taman yang berada dibelakang 

kelas 7d dan 7e dimana ada tempat duduk untuk siswa beristirahat yang dihiasi 

oleh pohon dan tanaman bunga-bunga.  Layaknya seperti gazebo tepat duduk 

ini memanfaatkan dari barang bekas yaitu dari ember cat yang besar dan 

mejanya dari drum besar  kemudian di cor semen dan dicat agar lebih menarik. 

Tempatnya nyaman dan tidak terlalu panas dan bisa untuk istirahat sebentar di 

luar kelas bersama teman-teman. 
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Lampiran 2 Transkrip Instrumen wawancara 

INSTRUMEN WAWANCARA 

KEPALA SEKOLAH 

1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap reputasi dan karakteristik yang 

dimiliki oleh sekolah  

2. Apa yang dikenal dan disukai oleh Masyarakat mengenai sekolah ini? 

apakah dari prestasi, ekstrakurikuler, lokasi sekolah atau biaya pendidikan 

yang ditawarkan? (popularitas) 

3. Bagaimana kredibilitas yang dimiliki oleh sekolah SMP Ma’arif NU 1 

Cilongok? 

4. Seberapa percaya pengguna jasa pada kualitas yang ditawarkan sekolah ini 

seperti akreditasi, reputasi alumni, transparansi informasi? 

5. Apakah tenaga pengajar disini sudah profesional sesuai bidangnya? berapa 

yang sudah sertifikasi, PNS, dll. 

6. Apa yang melatar belakangi sekolah ini membuat program kelas pesantren? 

7. Apakah melalui program ini dapat meningkatkan citra sekolah? melalui 

media apa saja untuk mempromosikannya? 

8. Apakah program kelas pesantren ini adalah program unggulan dan menjadi 

daya tarik di sekolah ini? 

9. Bagaimana proses implementasi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

program ini? 

10. Indikator keberhasilan program kelas pesantren? 

11. Tujuan didirikannya program kelas pesantren? 

12. Darimana sumber anggaran untuk program kelas pesantren ini? 

GURU PENGAMPU KELAS PESANTREN 

1. Bagaimana proses kegiatan program kelas pesantren disekolah ini? 

2. Bagaimana waktu belajar siswa di kelas pesantren? (jadwal pembelajaran) 

3. Siapa saja yang mengikuti program kelas pesantren? 

4. Apakah program ini bisa menjadi daya darik untuk para pengguna jasa? 

5. Bagaimana metode pembelajaran dan model evaluasi program ini? 

6. Bagaimana layanan pendidikan kelas pesantren yang diberikan guru agar 

pendidikan berkualitas? 

7. Apa saja sarana dan prasarana yang dibutuhkan dan digunakan dalam 

program ini, apakah sarpras yang digunakan sudah memadai? 

8. Menurut ibu/bapak apakah yang dimaksud dengan lulusan yang 

berkompeten, kemampuan apa diharapkan guru pengampu di kelas 

pesantren ini? 

9. Bagaimana model evaluasi kelas pesantren ini? 

10. Apa saja pembelajarannya yang akan diajarkan kepada siswa? 

11. Bagaimana pemilihan siswa untuk mengikuti kelas pesantren? 
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PENGGUNA JASA  

1. Apakah menurut kamu program kelas pesantren ini berhasil diterapkan di 

SMP Ma’arif NU 1 Cilongok 

2. Apakah kamu percaya sekolah ini mampu memberikan kualitas pelayanan 

pendidikan yang diharapkan? 

3. Apakah kamu merasa nyaman dengan layanan pendidikan yang diberikan 

di sekolah ini?  

4. Informasi dari mana yang kamu dapatkan sehingga memilih sekolah ini 

apakah melalui media sosial atau mendapat pengaruh dari keluarga, teman, 

atau teman sejawat? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 1 

Narasumber : Hidayatulloh, S. Ag., M.Pd. 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Kamis, 30 Januari 2025 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

 

1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap reputasi dan karakteristik yang 

dimiliki oleh sekolah? 

Jawab : Sekolah ini kan dibangun dan didirikan oleh para ulama dahulu 

Wilayah Cilongok karena awal mulanya banyak alumni SD yang tidak mau 

sekolah di MTs mereka takut mata pelajaran agamanya terlalu mendalam 

dan tidak sejalur dengan SD, Karena kalau MTs kan jalurnya dari MI dan 

anak SD itu masuk ke sekolah lain sehingga para tokoh NU merasa 

terpanggil untuk mendirikan sekolah baru dengan SMP Ma’arif merupakan 

sekolah yang berada dibawah lembaga pendidikan ma’arif yang 

berpedoman pada ajaran ahlusunnah wal jamaah atau NU tetapi dibawah 

dinas pendidikan sama dengan SMP Negeri yang lain sehingga berdiri 

sekolah ini dengan semangat pejuang tokoh NU terwadaihlah anak yang ada 

dilingkungan kecamatan cilongok dari sekolah dasar (SD) di lembaga 

pendidikan Ma’arif sehingga tidak tertinggal jauh dalam ilmu keagamaanya. 

Masyarakat mulai tertarik dan perlu di sekolah ma’arif. Kalau di sekolah 

umum ilmu agamanya tidak sebanyak di sekolah maarif. Seiring 

berjalannya waktu kebutuhan masyarakat yang ingin anaknya bisa ngaji 

berkelanjutan. Masyarakat sendiri merasa mendukung serta dijajaran staf 

stakeholder sekolah ini mulai berkembang pemikirannya sekarang 

masyarakat pola pikirnya sudah berbeda banyak orang tua yang 

menginginkan anaknya sekolah sambil mondok karena kebutuhan ilmu 

agama sekarang semakin diminati oleh masyarakat sehingga dirintislah di 

SMP Ma’arif NU 1 Cilongok ini yang notabe nya sekolah umum merintis 

adanya pendidikan kelas pesantren untuk mewadaih anak-anak yang lebih 

berminat ketika di masyarakat ngaji disini masih bisa dilanjutkan. karena 

masih tahap merintis jadi ambil hanya 1 kelas pesantren saja dari masing-

masing angkatan dan yang lainnya kelas reguler bagi siswa yang berminat 

ngaji lebih mendalam ikut seleksi kelas pesantren sampai sekarang sudah 

angkatan ke 3.  

2. Apa yang dikenal dan disukai oleh masyarakat mengenai sekolah ini? 

apakah dari prestasi, ekstrakurikuler, lokasi sekolah atau biaya pendidikan 

yang ditawarkan? (popularitas) 

Jawab : Karena sekolah ini sekolah umum seperti halnya sekolah negeri 

tetapi bonusnya ilmu agamanya juga mengikuti, Kebanyakan siswa yang 
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masuk ke sekolah ini berasal dari lulusan SD karena satu jalur mata 

pelajaran yang diajarkan tidak jauh berbeda saat di SD. kemudian alasan 

lain seperti lokasi sekolah tidak jauh dari lingkungan Kota di Wilayah 

Kecamatan Cilongok, dan mudahnya akses transportasi sehingga 

masyarakat banyak yang berminat  sekolah disini.  

3. Bagaimana kredibilitas yang dimiliki oleh sekolah SMP Ma’arif NU 1 

Cilongok? 

Jawab : Sekolah selalu berusaha memberikan layanan pendidikan yang 

terbaik dalam memberikan pembelajaran kepada siswa. Alhamdulillah 

sekolah ini diakui oleh badan akreditasi nasional berdasarkan setifikat 

dengan nilai akreditasi A tahun 2022 dan kami terus mempertahankan dan 

terus berupaya untuk meningkatkan segi layanannya agar kedepannya terus 

lebih baik lagi. 

4. Seberapa percaya pengguna jasa pada kualitas yang ditawarkan sekolah ini 

seperti akreditasi, transparansi informasi?  

Jawab: Tentunya sebuah kepercayaan pengguna jasa pendidikan itu akan 

meningkat seiring berjalannya waktu karena merasakan secara langsung. 

Mereka akan mulai percaya berdasarkan pengalaman pribadi atau informasi 

dari para alumni. Sekolah juga berupaya untuk selalu memberikan 

transparansi informasi melalui media sosial. Selain itu kami juga 

menyelenggarakan pertemuan rutinan atau selapanan dengan wali siswa 

yang diselenggarakan pada setiap hari Jumat pon acaranya yaitu seperti ada 

pengajian rutin selain itu adanya laporan perkembangan belajar siswa di 

sekolah. 

5. Apakah tenaga pengajar disini sudah profesional sesuai bidangnya? berapa 

yang sudah sertifikasi, PNS, dll. 

Jawab :Karir itu berjalan terus dulu itu banyak tapi karena peraturan 

pemerintahan membatasi tidak boleh banyak disekolah swasta akhirnya 

dipindahkan ke sekolah negeri. Guru profesionalnya selalu bertambah bagi 

yang mengikuti dan lulus hingga saat ini sampai 13 orang karena tuntutan 

kebutuhan mereka mendaftarkan ke PNS dan banyak yang lolos akhirnya 

kami merekrut kembali guru baru dan karena sekarang ini belum sampai 5 

tahun akhirnya belum bisa melanjutkan PPG. 

6. Apa yang melatar belakangi sekolah ini membuat program kelas pesantren? 

Jawab : 

Sebelum kelas pesantren didirikan sekolah ini ada program pendidikan 

agama islam seperti halnya BTA untuk siswa yang belum lancar membaca 

alquran dan karena siswanya semakin banyak akhirnya dirintislah program 

kelas pesantren ini. Selain juga berdasarkan inovasi stakeholder melihat 

kebutuhan dan harapan masyarakat. 

7. Apakah melalui program ini dapat meningkatkan citra sekolah? Melalui 

media apa saja untuk mempromosikannya? 
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Jawab : Iya kelas pesantren ini dapat meningkatkan citra sekolah terlihat di 

tahun kemaren indikatornya siswanya itu bertambah. Hal ini merupakan 

salah satu antusisas masyarakat menyekolahkan anaknya karena ada kelas 

pesantren. Setiap tahun kami mempromosikan baik melalui media sosial 

seperti facebook, instagram atau tiktok kita selalu adakan dan update 

kegiatan siswa yang mengikuti lomba media pembelajaran pesantren  

disamping menyebar brosur serta melakukan sosialisasi-sosialisasi di 

sekolah seperti SD/MI.  

8. Apakah program kelas pesantren ini adalah program unggulan dan menjadi 

daya tarik di sekolah ini? 

Jawab : Iya betul program kelas pesantren ini menjadi program unggulan 

dan disebarluaskan kepada masyarakat. Walaupun ini menjadi sebuah daya 

tarik dan banyak yang berminat tetapi kami masih membatasi karena masih 

dalam proses merintis serta mempertimbangkan keadaan seperti kapasitas 

kelas kami hanya butuh 1 kelas pada setiap angkatanya. Siswa yang masuk 

kelas pesantren adalah yang betul-betul berminat serta lolos seleksi. Untuk 

hal perizinan kegiatan beroperasi kami masih dalam proses kepada 

kementrian agama.  

9. Bagaimana proses implementasi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

program ini? 

Jawab :  

Perencanaan : awal mulanya kita studi banding ke sekolah yang ada 

pesantrennya di Rawalo, kemudian SMP takhasus Pekuncen, pondok 

tahfidz di Kedung Banteng. Kita mengamati dan belajar ke sekolah yang 

ada pesantrennya dan tidak ada pesantrennya idealnya pesantren dikelola 

secara mandiri namun karena kita masih merintis agar efensiensi kita yang 

mengurus kelas pesantren terbagi dari tenaga guru yang mumpuni dan jam 

ngajarnya belum banyak kita libatkan tapi ada tenaga khusus yang 

mengelola kepesantren dalam bidang administrasi dan sebagainya. 

Sebagian memang kami libatkan di tenaga kependidikan agar nuansa 

kebersamaan terbangun karena kita masih satu lembaga alhamdulillah 

nyaman dan berjalan lancar dan sekolah jalan yang pesantren juga jalan.  

Pelaksanaan : dalam pelaksanaannya alhamdulillah berjalan dengan efektif 

semua kegiatan berjalan sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan baik 

dari kegiatan harian, ataupun kegiatan mingguan seperti fullday. Sudah 

dijelaskan kan oleh bu Duea atau pak ilham? 

Evaluasi : asesmen tes siswa, alhamdulillah ada laporan wali santri kami 

gabungkan acara harlah 1 Juli itu tanggal harlah SMP  Ma’arif kita 

gabungkan dengan kegiatan akhirussanah disitu anak yang berprestasi 

dalam kegiatan pesantren kita tampilkan yang sudah hafal surat pilihan kita 

tampilkan, kitab safinah kita ujikan depan wali santri melalui media 

kemudian pertanyaan-pertanyaan ditanyakan walisantri dan dijawab santri 

alhamdulillah responnya baik. Selain ada uji tes kemampuan siswa kami 
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juga adakan evaluasi program secara berkala hal ini bertujuan untuk terus 

mengembangkan kegiatan apa yang dibutuhkan oleh siswa sesuai dengan 

keadaan. Seperti baru jalan satu semester ini yang sebelumnya hanya 3 kelas 

kemudian kami tambahkan 1 kelas yaitu kelas ulya untuk siswa yang telah 

menyelesaikan hafalan juz 30 nya kemudian lanjut ke surat pilihan. Kami 

akan terus pantau perkembangannya kami juga ada rencana untuk tahun 

depan kita izinkan siswa sudah bisa mondok disini, insyaallah. 

10. Indikator keberhasilan program kelas pesantren? 

Jawab : santri yang mengikuti pesantren stabil, setiap kegiatan evaluasi saat 

event akhirussanah menghasilkan anak yang sudah hafal surah dan nadhom 

tertentu. Karena ajang penampilan kan dapat dijadikan sebagai laporan hasil 

belajar selama satu tahun dihadapan walisantri itu bukti bahwa kita berhasil 

walaupun prosentasenya belum 100 % tetapi antusias masyarakat untuk 

memilih kelas pesantren itu sebagai bukti bahwa kita berhasil dan diterima 

dengan baik oleh masyarakat. 

11. Tujuan di dirikannya program kelas pesantren? 

Jawab : Tujuan diadakan kelas pesantren ini merealisasikan hasil inovasi ide 

dari para stakeholder sekolah dengan melihat analisis lingkungan keinginan 

dan kebutuhan masyarakat sesuai fenomena sekarang ini pola pikir para 

orang tua sudah berbeda yaitu mengharapkan putra putrinya tidak hanya 

belajar ilmu umum saja tetapi juga ilmu agama serta bisa ngaji berkelanjutan. 

orang tua menginginkan anaknya sekolah sambil mondok karena kebutuhan 

ilmu agama sekarang semakin diminati oleh masyarakat. 

12. Darimana sumber anggaran untuk program kelas pesantren ini? 

Jawab : Selain mengajukan dana BOS, Sekolah ini juga menerima donatur 

dari para wali siswa. Perbedaan dengan peserta didik reguler, peserta didik 

yang mengikuti kelas pesantren ada penambahan anggaran sebesar Rp. 

30.000 di peruntukan untuk operasional kegiatan. Dan Rp.10.000 untuk 

makan malam dan sarapan saat kegiatan fullday yang dilaksanakan 2 kali 

dalam 1 bulan. Sedangkan untuk anak yatim kita gratiskan tetapi kami tetap 

sesuaikan dengan kondisi, seperti masih memiliki ayah kami hanya 

meringankan biayanya. atau kami carikan donatur dari masyarakat Wilayah 

Cilongok yang bersedia. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 2 

 

Narasumber : Duea Amalia, S. Pd. 

Jabatan : Ustadzah Pengampu Kelas Ulya 

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Januari 2025 

Tempat  : Perpustakaan 

 

1. Bagaimana proses kegiatan program kelas pesantren disekolah ini? 

Jawab : Dalam kelas pesantren terbagi menjadi 3 yaitu ada kegiatan harian, 

mingguan dan tahunan. Untuk kegiatan harian setiap pagi sebelum apel 

pembiasaan pagi peserta didik mulai murojaah juz amma dimulai dari jam 

06.30- 06.55. Kemudian untuk siang peserta didik ngaji setoran mulai pukul 

13.00-13.30 sesuai kelasnya ada yang juz amma, nadzom ataupun surat 

pilihan. Sedangkan untuk kegiatan mingguan itu dinamakan fullday 

dilaksanakan 1 bulan 2 kali pada sabtu siang sampai ahad pagi. 1 bulan 2 

kali ini karena gantian antara putra dan putri jadi minggu ke 1 dan 3 itu 

untuk laki-laki dan minggu 2-4 untuk yang perempuan. Nanti rundown 

acaranya dari jam 14.30-15.15 ngaji fiqih, 15.15- 16.00 istirahat kemudian 

persiapan sholat asar. Jam 16.00-17.00 itu latihan tilawah. 17.00-18.00 

istirahat biasanya anak-anak itu pada jajan dan cari makan untuk makan 

sorenya. Maghrib sekarang kan jam 18.05 sampai isya sekitar jam 19.30 

anak-anak jamaah sholat maghrib, wiridan bersama kemudian baca ratibul 

hadad sampai isya nanti jamaah isya. Setelah itu istirahat sebentar sampai 

jam 20.00 kegiatan dimulai kembali dengan muhadoroh seperti halnya 

pidato dan menjadi petugas dalam sebuah acara ada yang menjadi MC, 

dirigen, ketua panitia, membaca alquran dan sholawat, sampai acara inti 

yaitu mauidhoh hasanah menjadi pembicara setelah itu selesai dilanjut acara 

hiburan itu biasanya ada yang menyanyi atau sholawatan, drama, dan lain-

lain sebagainya sesuai kreasi kelompoknya masing-masing. Kegiatan ini 

bertujuan untuk melatih mental anak-anak agar lebih percaya diri didepan 

umum. Anak-anak diperbolehkan membawa HP tetapi di jam 22.00 

dikumpulkan ke ustadzah. Jam 22.00 sampai subuh sekitar jam 04.30 siswa 

bangun kemudian jamaah sholat shubuh kemudian dilanjut membaca surat 

alwaqiah dan surat almulk. Setelah selesai kegiatan selanjutnya adalah 

olahraga biasanya ini dibagi dua soalnya ada yang kepengin senam dan 

satunya jalan-jalan sekalian beli jajan nanti dilanjutkan istirahat, terus 

sarapan. Jam 07.00 dilanjut membersihkan kelas dan lingkungan sekolah 

sampai 07.30 kemudian sholat dhuha, dan kegiatan terakhir ada 

pembelajaran bahasa arab sampai jam 08.30. Kemudian pulang. 
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2. Bagaimana waktu belajar siswa di kelas pesantren?  

Jawab : Setiap pagi pada jam 06.30-06.55 murojaah juz 30, siang jam 

12.50-13.30 setoran hafalan. Jadwal hari senin dan rabu itu sorogan, 

binadzor al-quran. Bagi siswa yang sedang haid maka membaca al-barzanji. 

Kemudian untuk hari selasa dan kamis itu yanbu’a untuk kelas sifir dan bagi 

kelas lain itu setoran surat juz 30. Hari jumat itu hanya murojaah pagi dan 

siangnya libur kemudian di hari sabtu siangnya fullday sesuai jadwal. 

3. Siapa saja yang mengikuti kelas pesantren ini? 

Jawab : Yang mengikuti program ini yaitu dari kelas 7,8,9 A dengan jumlah 

108 terbagi menjadi 4 kelas pesantren diantaranya kelas sifir, ula, wustho 

dan ulya. Untuk yang kelas sifir yaitu yang masih pemula belum lancar 

membaca biasanya dengan yanbu’a kelas ini ditargetkan untuk hafal surat 

an-naas sampai ad-dhuha dan nadhom asmaul husna, kelas ula ditargetkan 

untuk hafal surat ad-dhuha sampai al-insiqoq dan nadhomnya itu kitab 

aqidatul awam, kemudian untuk kelas wustho menghafalkan surat al-

insiqoq sampai an-naba dengan nadhom aqidatul awam dan terakhir kelas 

ulya kelas ini baru ada di tahun ini yaitu siswa yang sudah menyelesaikan 

juz 30 kemudian menghafalkan surat-surat pilihan diantaranya surat yasin, 

alwaqiah, almulk dan ar-rohman dengan nadhom kitab alala. 

4. Apakah program ini bisa menjadi daya darik untuk para pengguna jasa? 

Jawab : Tentu, program ini dijadikan sebagai program unggulan dan 

menjadi daya tarik untuk siswa ataupun orang tua. Dapat dilihat di kalender 

itu ada tulisan sekolah punya pesantren kemudian gambar paling depan itu 

berupa dokumentasi kegiatan kelas pesantrennya. 

5. Bagaimana Metode pembelajaran di kelas pesantren? 

Jawab : Kalau fiqih dan bahasa arab metodenya masih konfensional seperti 

halnya dikelas sekolah yaitu dengan ceramah dari pengampunya selain itu 

ngaji tradisional seperti halnya dipondok pesantren ada yang setoran, 

murojaah, ataupun sorogan. 

6. Bagaimana layanan pendidikan kelas pesantren yang diberikan guru agar 

pendidikan berkualitas? 

Jawab : Kami sebagai pembimbing dikelas pesantren tentunya memberikan 

layanan yang terbaik dari segi pembelajaran tetapi namanya ilmu nggak 

semua murid langsung paham selain kami memberikan penjelasan kami 

juga mengacu kepada beberapa sumber untuk belajar seperti fikih 

mengambil referensi dari beberapa kitab-kitab. Dari segi hafalan itu ada 

murojaah yang sangat membantu untuk melancarkan bacaan, Selain itu juga 

para ustadz dan ustadzah merupakan para alumnus pondok pesantren. 

7. Apa saja sarana dan prasarana yang dibutuhkan dan digunakan dalam 

program ini, apakah sarpras yang digunakan sudah memadai? 

Jawab : Alhamdulillah untuk sarana dan prasarana sudah memadai dari 

mulai segi tempat yang luas dan nyaman, media pembelajaran juga sudah 
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terpenuhi, Dulu ada meja panjang buat tempat ustadzah dan siswa mengaji 

tapi sekarang lagi belum keliatan dikelas. 

8. Menurut ibu apakah lulusan siswa yang mengikuti kelas pesantren ini 

berkompeten? kemampuan apa diharapkan guru pengampu di kelas 

pesantren ini? 

Jawab : Menurut saya berkompeten hal ini berdasarkan pembelajaran yang 

dilakukan dan apa yang sudah ditargetkan kepada siswa itu sudah tercapai 

saat mereka wisuda nantinya mereka sudah memiliki pengalaman belajar 

seperti dipondok, selain itu juga ada perubahan pada karakter atau tingkah 

laku itu lebih sopan dan beradab, lebih religi yaitu mewakili dari beberapa 

ratus siswa yang belum membaca alquran setidaknya mereka ada yang hafal 

juz 30. 

9. Bagaimana model evaluasi yang dilakukan kelas pesantren ini? 

Jawab : Setelah asesmen itukan ada classmeeting biasanya 4 hari setelah 

asesmen sekolah kita gunakan untuk ulangan kelas pesantren. Hal yang 

diujikan itu ada ujian tertulis, bahasa arab, fiqih, dengan model pilihan 

ganda, uraian dan esay selain itu juga dites untuk hafalan surat dan 

nadhomnya sudah sampai mana.  

Evaluasi program yang pernah kami lakukan salah satunya penambahan 

kitab yang dikaji siswa. Kami masukan ngaji kitab akhlak lil banin dan 

akhlak lil banat karena melihat tingkah laku siswa saat itu masih 

membutuhkan pembelajaran tentang adab dan sopan santun tujuannya agar 

setidaknya mereka dapat mengetahui dan paham tentang akhlak baik untuk 

dapat diterapkan dimana saja. 

10. Apa saja pembelajarannya yang akan diajarkan kepada siswa? 

Jawab : Dalam menentukan pembelajaran apa saja yang akan diajarkan 

kami sowan ke abuya thoha alawi pengasuh pondok pesantren at-thohiriyah 

purwokerto kami mendapat saran untuk materi yang akan dikaji seperti 

akhlak, tauhid, fiqih. Materi-materi intinya saja. Dalam perkembangannya 

kami pernah melakukan. 

11. Bagaimana pemilihan siswa untuk mengikuti kelas pesantren? 

Jawab :  

- Saat rangkaian Masa Penenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) dihari 

terakhir itukan ada pembagian kelas kita adakan tes keagamaan 

melalui beberapa rangkaian. 

- Para pembimbing ustadz dan ustadzah menjelaskan serta 

mensosialisasikan kegiatan program kelas pesantren. Kemudian 

sebelum mengerjakan soal semua siswa diberi angket peminatan 

serta untuk mengetahui kemampuan siswa beberapa pertanyaan 

didalam angket : apakah kamu ngaji setiap hari, apakah kamu 

dirumah ngaji?, ngajinya sudah sampai mana, apakah kamu ingin 

mondok? dan lain sebagainya. 
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- Kemudian semua siswa mengerjakan soal pilihan ganda 25 dan 

uraian berjumlah 5. Bagi siswa yang nilainya mencapai dalam 

mengerjakan soal, mengisi angket ingin mengikuti kelas pesantren 

maka akan dikumpulkan dikelas A. 

- Setelah kegiatan MPLS selesai kami kumpulkan yang lolos seleksi 

kemudian kami wawancarai, dan sosialisasi kembali serta meminta 

izin dan persetujuan orang tua. Dan kami tes kembali dalam 

membaca alquran untuk menentukan posisi kelas di pesantrenya 

berdasarkan kemampuan masing-masing siswa. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 3 

Narasumber : Siswa Kelas Pesantren 

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Januari 2025 

Tempat  : Aula Sekolah 

 

Peneliti : Apakah menurut kamu sebagai pengguna jasa pendidikan program 

kelas pesantren ini berhasil diterapkan di SMP Ma’arif NU 1 

Cilongok?  

Felicia  : Iya berhasil, setiap harinya berjalan sesuai jadwal dan jarang  

 sekali libur, kalau libur itu karena ada hal-hal tertentu. 

Azizah  : Apalagi semenjak ada pak aad yang tegas kegiatan 

   pesantren ini aktif dan peraturannya lebih ketat terus juga kalau telat 

   Itu ada hukumannya. 

Asilah  : Iya, Karena ada absensinya  

Cika  : Iya berhasil, kegiatannya itu berjalan karena selalu dipantau  

   ustadz/ustadzah 

Najwa  : Berhasil, setiap pagi murojaah, dan setelah pulang sekolah itu 

   ada setoran surat. 

Amel  : Iya, tahun kemaren sudah ada yang wisuda juz 30 saat 

 pelepasan siswa siswi. 

Peneliti : Apakah kamu percaya sekolah ini mampu memberikan kualitas 

pelayanan pendidikan yang diharapkan?  

Azizah : Percaya karena dari kegiatan yang aktif dan konsisten setiap 

harinya, ada juga jadwal mingguan seperti fullday, kita ada target 

dan memiliki pengalaman menghafal juz 30. 

Felicia  : Jadi dapat sertifikat 

Peneliti : Apakah kamu sebagai pengguna layanan jasa pendidikan merasa 

nyaman dengan layanan pendidikan yang diberikan di sekolah ini?  

Felicia  : Nyaman, maa sya allah. 
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Azizah : Lumayan, pesantrennya ketat. Awalnya si terpaksa karena 

berangkat gasik dan pulang lebih siang. Tapi semakin kesini suka 

karena banyak teman, Dapat pelajaran bahasa arab sama fikihnya 

kan dipelajaran biasa itu tidak ada, Terus juga dapat pengalaman 

seperti di pondok pesantren,  

Asilah   : Nyaman, suka nanti dapat sertifikat. 

Cika : Awalnya terpaksa dan terbebani. Tetapi setelah di jalani jadi banyak 

teman dan kenalan baru dengan kakak dan adik kelas. 

Peneliti : Informasi dari mana yang kamu dapatkan sehingga memilih 

sekolah ini apakah melalui media sosial atau mendapat pengaruh 

dari keluarga, teman, atau teman sejawat? 

Felicia : Karena nggak di terima di sekolah negeri akhirnya jadi masuk 

sekolah ini. 

Azizah : Ada sosialisasi ke sekolah, sekolah ini kan ke sekolah SD. Ternyata 

sekolahnya hijau, NU banget terus juga karena ada kelas pesantren 

jadinya aku masuk ke SMP ini.  

Asilah  : Karena nggak diterima di sekolah negeri. 
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Lampiran 3 Foto Dokumentasi 

 
Gambar 9. 

Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Hidayatulloh, S. Ag,. M. Pd. 

 
Gambar 10. 

Wawancara dengan salah satu 

pengampu kelas pesantren Duea 

Amalia, S. Pd. 

 
Gambar 11. 

Visi Dan Misi SMP Ma’arif NU 1 

Cilongok 

 
Gambar 12. 

Wawancara dengan siswa kelas 

pesantren 

 
Gambar 13. 

Ngaji Sorogan & Setoran Putri 

 
Gambar 14. 

Ruang Kelas Pesantren  
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Gambar 15. 

Setoran surah Juz 30 

 
Gambar 16. 

Kegiatan Murojaah 

 
Gambar 17. 

Gedung pesantren Wachyudin 

 
Gambar 18. 

Kalender Tahun 2025 SMP Ma’arif NU 

1 Cilongok 

 
Gambar 19. 

Latihan Tilawah 

 
Gambar 20. 

Ngaji sorogan dan Setoran Putra 

 
Gambar 21. 

Ngaji Fikih 

 
Gambar 22. 

Evaluasi setelah Kegiatan Muhadhoroh 
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Gambar 23. 

Kegiatan Muhadhoroh 

 
Gambar 24. 

Pembelajaran Bahasa arab 

 
Gambar 25. 

Olahraga Pagi 

 
Gambar 26. 

Roan Bersama 

 
Gambar 27. 

Foto Bersama siswa Kelas Pesantren 

 
Gambar 28. 

Absensi siswa kelas pesantren 
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Lampiran 4 Kartu Ujian Kelas Pesantren 
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Lampiran 5 leger Laporan Hasil Ujian Siswa Kelas Pesantren
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Lampiran 6 Nilai UAS Kelas Shifir 

 

 

 

 



 
 

XXV 
 

Lampiran 7 Nilai UAS Kelas Ula
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Lampiran 8 Nilai UAS Kelas Wustho 
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Lampiran 9 Nilai UAS Kelas Ulya 
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Lampiran 10 Sertifikat BTA PPI 
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Lampiran 11 Sertifikat Bahasa Arab 
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Lampiran 12 Sertifikat Bahasa Inggris 
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Lampiran 13 Sertifikat Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
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Lampiran 14 Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
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Lampiran 15 Surat Permohonan Ijin Riset Individu 

 

 

 



 
 

XXXIV 
 

Lampiran 16 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 17 Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 18 Rekomendasi Munaqosyah 
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Lampiran 19 Hasil Cek Plagiasi 
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Lampiran 20 Surat Keterangan Sumbangan Buku 
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Lampiran 21 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Recha amalia 

2. NIM   : 214110401009 

3. Tempat/ Tgl. Lahir : Banyumas, 02 Juni 2003 

4. Jenis Kelamin  : Perempuan 

5. Agama   : Islam 

6. Nama Ayah  : Sudir 

7. Nama Ibu  : Suparti 

8. Alamat Rumah : Cipete RT 004 RW 004 Kecamatan 

      Cilongok, Kabupaten Banyumas. 

9. E-Mail   : rechaamalia0206@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. MI Ma’arif NU 1 Cipete, Lulus Tahun 2015 

2. MTs Ma’arif NU 1 Cilongok, Lulus Tahun 2018 

3. SMK Ma’arif NU 1 Cilongok, Lulus Tahun 2021 

4. S1 UIN Prof. K.H. Syaifuddin Zuhri Purwokerto, Masuk Tahun 

2021 

 

C. Pengalaman Organisasi 

 Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) SKOLASTIK Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

periode 2022-2023 

 

 

Purwokerto, 5 Maret 2025 

 

 

 

                Recha amalia 

 

 

 

 


